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SYUKUR ADRIANSYAH, E311 09 269. Hubungan  Antara Tayangan 
Berita Olahraga Di Televisi Dan Minat Menonton Siaran Langsung 
Pertandingan Sepakbola Bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. (dibimbing oleh Kahar dan Andi Subhan 
Amir) Skripsi: Program S – 1 Universitas Hasanuddin. 
Skripsi ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui minat mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin dalam menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola. (2) Untuk mengetahui hubungan antara 
tayangan berita olahraga di televisi dan  minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini dilakukan selama bulan juli sampai september 2013 yang 
dilaksanakan di Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
Adapun populasi adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. Penentuan sampel dilakukan dengan cara purposive 
sampling. Teknik penentuan jumlah sampel dengan menggunakan tabel Isaac dan 
Michael. Tipe penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode survei 
eksplanatif asosiatif. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data 
sekunder diperoleh dari literatur-literatur di perpustakaan dan bacaan lainnya yang 
berkaitan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan 
membuat tabel frekuensi dan tabel silang disertai dengan uji statistik Chi-Square. 
Hasil penelitian mengenai minat menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin diperoleh bahwa minat menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola bagi  mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin tergolong sedang dengan persentase 57%. Selebihnya tergolong 
rendah sebanyak 30,5% dan hanya 12,5% yang tergolong tinggi. Terkait 
hubungan antara berita olahraga di televisi dan minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin, diperoleh adanya hubungan yang signifikan dengan nilai 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era sekarang ini sering disebut sebagai era informasi, dimana manusia 
sangat mengistimewakan informasi. Manusia selalu merasa haus akan informasi. 
Informasi sudah menjadi kebutuhan manusia. Kebutuhan ini secara tidak langsung 
memicu perkembangan teknologi komunikasi.  
Dengan adanya internet, televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-
lain membuat manusia dengan mudah dan bebas memilih informasi yang 
diinginkan. Media masssa ini menyediakan berbagai macam informasi. Dalam 
waktu yang bersamaan manusia bisa menyaksikan pertandingan liga Spanyol di 
televisi tanpa harus ke Spanyol. Atau dengan mudahnya mengetahui peristiwa-
peristiwa yang terjadi di daerah lain tanpa harus ke tempat kejadian. 
Marshall Mc. Luhan menyebutnya sebagai Global Village (kampung 
global). Dunia diibaratkan sebuah kampung dengan suatu ciri apa yang terjadi di 
suatu wilayah negara dalam waktu singkat segera diketahui oleh negara lain. 
Sama persis suatu kejadian yang ada di sebuah kampung dalam waktu singkat 
diketahui oleh seluruh masyarakat di kampung tersebut (Nurudin, 2004:38). 
Saat ini terjadi persaingan yang besar antara berbagai media untuk dilihat 
dan didengar. Informasi dalam media elektornik dijual layaknya komoditas yang 
menciptakan tekanan agar informasi lebih atraktif. Pengetahuan dalam era 
elektronik berubah dengan cepat dan kita menjadi sadar akan versi kebenaran 





membuat kita merasa bingung dan mungkin khawatir (Littlejhon & Karen A. 
Foss, 2011:412). 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (2000:219) dalam bukunya yang 
berjudul Human Comunication, mengatakan bahwa, 
Film bioskop, buku, program radio dan televisi menawarkan sejumlah 
model prilaku yang membingungkan kepada anak-anak. Antara lain 
melalui sumber-sumber itulah anak-anak memperoleh informasi tentang 
dunia dan mengembangkan konsepsi-konsepsi mengenai peranan mereka 
pada masa yang akan datang. Lewat media massa, anak-anak 
mengembangkan gagasan mengenai berbagai pekerjaan, status, dan 
perolehan materi yang diperoleh orang-orang berdasarkan pekerjaan-
pekerjaan mereka. 
 
Media komunikasi terpopuler dan digemari umat manusia saat ini adalah 
televisi (Bungin, 2008:52). Televisi sering dijadikan tempat untuk memperoleh 
informasi dan pengetahuan baru. Televisi juga sering menjadi sumber hiburan 
bagi keluarga. Bahkan bagi sebagian orang, menonton televisi sudah menjadi 
bagian kegiatan wajib setiap harinya. Televisi saat ini telah menjadi bagian tak 
terpisahkan dari kehidupan manusia (Morissan, 2010:1). 
Televisi sebagai salah satu media penyedia informasi selalu berusaha 
menyediakan informasi dengan cepat. Informasi ini dikemas semenarik mungkin 
dalam berbagai program acara. Salah satu program acara yang banyak disenangi 
saat ini adalah program siaran langsung pertandingan sepakbola.  
Sepakbola sudah menjadi fenomena dalam masyarakat khususnya 
Indonesia. Dahulu, sepakbola hanya digemari oleh pria saja, namun saat ini 
sepakbola sudah digemari oleh semua kalangan masyarakat. Pria-wanita, tua-





biasa hingga para pejabat dan bahkan Presiden pun terkadang menyatu dalam 
sebuah stadion untuk menonton sepakbola. 
Sepakbola bukan hanya sekedar permainan saja, tetapi sepakbola sudah 
menyentuh berbagai aspek kehidupan seperti aspek pendidikan, aspek ekonomi, 
aspek sosial, aspek politik, dan lain-lain. 
Aspek pendidikan dapat dilihat dari banyaknya dibangun sekolah 
sepakbola (SSB). Dalam sekolah ini selain dilatih menjadi pesepakbola, siswanya 
juga diajarkan mengenai pengetahuan umum layaknya disekolah-sekolah biasa. 
Diluar Negeri, misalnya sekolah sepakbola yang bernama La Masia milik FC 
Barcelona yang menjadi penyumbang pemain terbanyak dalam skuad Timnas 
Spanyol yang sudah memenangi Piala Dunia tahun 2012 lalu. 
Untuk aspek ekonomi, saat ini sebuah klub sepakbola dijadikan sebagai 
sebuah perusahaan. Banyak pengusaha yang muali melirik bisnis ini. Mereka 
menginvestasikan uangnya untuk suatu klub bahkan tidak sedikit yang membeli 
suatu klub. Perusahaan juga berlomba-lomba untuk menjadi sponsor. Belum lagi 
aktivitas jual-beli pemain yang selalu menarik untuk diketahui. Berbicara soal 
pemain, sepakbola sudah dijadikan lahan untuk mencari nafkah. Selain mendapat 
gaji dari klub yang dibelanya, mereka juga bisa menjadi model dan bintang iklan 
suatu produk. 
Dalam bidang sosial, sering diadakan pertandingan amal yang kemudian 
hasil penjualan tiketnya disumbangkan kepada pihak yang membutuhkan 
misalnya yang terkena musibah. Fanatisme para pendukung sepakbola sering 





Aspek politik dapat dilihat dari kondisi persepakbolaan di Indonesia saat 
ini. Dualisme yang terjadi diakibatkan adanya kepentingan dari pihak tertentu. 
Dualisme ini mengakibatkan perpecahan dikalangan insan sepakbola sehingga 
bergulir dua Liga di Indonesia. 
Selain aspek-aspek tersebut, sepakbola terkadang dijadikan ajang 
pertarungan antar negara, misalnya antara Indonesia dan Malaysia. Jika Tim 
Nasional kedua negara bertemu, maka isu-isu perpecahan kedua negara ini 
dimunculkan.  
Lain halnya di Spanyol, sebuah tim sepakbola dijadikan sebuah bentuk 
perjuangan, contohnya ketika Fc Barcelona berhadapan dengan Real Madrid. Fc 
Barcelona dijadikan bentuk perjuangan bagi rakyat Catalan untuk melepaskan diri 
dari pemerintahan Spanyol yang diwakili oleh Real Madrid. Kemenangan Fc 
Barcelona juga dianggap sebagai kemenangan atas pemerintahan Spanyol. 
Maka dari itu, minat masyarakat dengan sepakbola sangat tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil survey Nielsen Indonesia selama kuartal ketiga 2011 di 
sembilan kota besar di Indonesia, dengan populasi televisi sejumlah 49,5 juta 
individu berusia 5 tahun ke atas. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa 
pertandingan Pra-Piala Dunia (PPD) 2014 tim nasional Indonesia melawan tim 
nasional negara-negara lain, menjadi acara televisi yang paling banyak ditonton. 
Data tersebut dipresentasikan dalam Nielsen's Marketing and Media Presentation 
di Jakarta, Kamis 1 Desember 2011.( http://www.beritasatu.com/ ) 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Puteri Dwijanti 





kesibukan yang berbeda-beda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puteri 
Dwijanti tentang minat menonton Masyarakat terhadap Tayangan Barclays 
Premiere League di Global TV di Perumahan Regency Melati Mas Tangerang RT 
01 RW 017 ditemukan bahwa minat masyarakat menunjukkan hasil yang baik. 
Program berita olahraga dirancang untuk memuaskan rasa ingin tahu 
publik tentang kemungkinan jalannya sebuah pertandingan sepakbola dan peluang 
sebuah tim, serta informasi menarik sebelum sebuah pertandingan sepakbola 
diadakan. Program berita sebelum kejadian ini disebut berita advance (Tom E. 
Rolnicki, dkk. 2008:118-119). 
Saat ini, stasiun televisi berlomba-lomba menghadirkan program berita 
olahraga dengan kemasan acara yang berbeda-beda. Ada yang membuat acara 
berita olahraga yang mengulas pertandingan seluruh cabang olahraga seperti 
“lensa olahraga” di ANTV dan “Sport7” di Trans7. Ada yang secara khusus 
membuat program berita yang mengulas pertandingan sepakbola seperti  “Kabar 
Arena” dan “Prediksi” di TvOne, “Total Football”di ANTV, dan “ One Stop 
Football” di Trans7. Bahkan ada yang khusus mengulas seputar sepakbola 
nasional seperti “Kampiun” di ANTV, dan, “Galeri sepakbola indonesia” di 
Trans7. 
Tingginya minat masyarakat indonesia dengan sepakbola memicu 
bermunculannya program berita olahraga di stasiun televisi. Program berita 
olahraga ini terus dikembangkan dan dikemas semenarik mungkin agar menarik 
perhatian masyarakat. Kemajuan dan keberagaman program acara televisi 





Peneliti mengambil lokasi penelitian di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin karena di fakultas ini sering diadakan 
pertandingan futsal antar jurusan atau himpunan. Selain itu, peneliti mengambil 
lokasi penelitian ini dengan pertimbangan kemudahan akses dan populasi yang 
tidak menyebar sehingga memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data.  
Berdasarkan fakta dan fenomena yang diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“HUBUNGAN  ANTARA TAYANGAN BERITA OLAHRAGA DI 
TELEVISI DAN MINAT MENONTON SIARAN LANGSUNG 
PERTANDINGAN SEPAKBOLA BAGI MAHASISWA  
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  
UNIVERSITAS HASANUDDIN” 
 
B. Rumusan Masalah  
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, 
1. Bagaimana minat mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin dalam menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola? 
2. Apakah ada hubungan antara tayangan berita olahraga di televisi dan  
minat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 







C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui minat mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin dalam menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola. 
b. Untuk mengetahui hubungan antara tayangan berita olahraga di 
televisi dan  minat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin 
2.Kegunaan Penelitian   
a. Secara Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi 
mahasiswa yang akan mengkaji atau melakukan penelitian serupa 
khususnya dibidang komunikasi massa. 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi 
pihak stasiun televisi agar meningkatkan kualitas dan memperbaiki 
konten acara agar menarik minat menonton pemirsanya. 
 Untuk memberikan gambaran tentang feedback masyarakat pada 
program berita olahraga. 
b. Secara Teoritis  
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu 





peneliti-peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang 
serupa atau pengembangan dari variabel yang telah diteliti. 
 Sebagai salah satu sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat 
mendukung kelangsungan studi komunikasi massa khususnya 
televisi. 
D. Kerangka Konseptual  
Efek media massa dapat mempengaruhi seseorang dalam waktu pendek 
sehingga dengan cepat mempengaruhi mereka, namun memberi efek yang lama, 
sehingga memberi dampak pada perbuatan-perbuatan dalam waktu yang lama. 
Hal tersebut karena efek media massa terjadi secara disengaja, namun juga ada 
efek media yang diterima masyarakat tanpa disengaja. 
Salah satu teori efek media massa yaitu Teori Stimulus-Respon. Teori 
Stimulus-Respon (Bungin, 2009:281), mengatakan bahwa efek merupakan reaksi 
terhadap stimulus tertentu sehingga dapat menjelaskan kaitan erat antara pesan-
pesan media dan reaksi audience.  
Menurut Deddy Mulyana (2007) model S – R mengasumsikan bahwa 
kata-kata verbal (lisan – tulisan), isyarat-isyarat nonverbal, gambar-
gambar, dan tindakan tertentu akan merangsang orang lain untuk 
memberikan respon dengan cara tertentu. Oleh karena itu anda dapat 
menganggap proses ini sebagai pertukaran atau pemindahan informasi 
atau gagasan. Proses ini dapat bersifat timbal balik dan mempunyai 
banyak efek. Setiap efek dapat mengubah tindakan komunikasi 
(communication act) berikutnya. 
 
McQuail (Bungin, 2009:281) menjelaskan elemen-elemen utama dari 
teori ini yaitu: a) Pesan (Stimulus); b) Seorang penerima atau receiver 





Dalam komunikasi massa, efek merupakan unsur yang sangat penting. 
Efek yang diharapkan bukan sebatas umpan balik dan reaksi yang timbul pada 
komunikan (receiver) terhadap pesan yang diterima, melainkan efek yang dapat 
mengubah pengetahuan, tingkah laku, dan sikap para penerimanya (receiver). 
Menurut teori ini, Efek yang yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 
terhadap stimulus khusus, sehingga sesesorang dapat mengharapkan dan 
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan (effendy, 
2003:254).  
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk memudahkan proses penelitian, 




















Gambar 1.1 kerangka konseptual 
E. Defenisi Operasional 
1. Media massa yang dimaksud adalah media elektronik televisi 
2. Televisi adalah media elektronik berbentuk kotak yang mengirimkan 
gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang 
(audio visual). 
Tayangan Berita Olahraga 
 Kabar Arena (TvOne) 
 Sport7 (Trans7) 
 Total Football (ANTV)  
 Prediksi (TvOne)  
 Lensa Olahraga (ANTV) 
 Galeri Sepakbola Indonesia 
(Trans7) 
 Kampiun (ANTV) 
 One Stop Football (Trans7) 
 
 Frekuensi 
 Kemasan Acara 
 Jadwal Penayangan 
 Durasi 
 Isi Acara 
 Akurasi 
 Penampilan Host 
 




3. Tinggi  
Karakteristik Responden 
1. Jenis kelamin 
2. Hobi  





3. Berita adalah  laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual 
yang menarik perhatian orang banyak (Suhandang, 2004:103). Dalam hal 
ini laporan seputar sepakbola. 
4. Siaran langsung adalah penayangan secara langsung pertandingan 
sepakbola di televisi. 
5. Sepakbola adalah pertandingan olahraga yang dimainkan oleh 22 orang 
yang terbagi menjadi dua tim dan satu wasit pertandingan serta dua asisten 
wasit (hakim garis). Setiap tim beranggotakan 11 orang. 
6. Berita olahraga adalah program berita yang mengulas informasi yang 
berkaitan dengan olahraga. 
7. Frekuensi menonton berita olahraga adalah tingkat keseringan responden 
menonton berita olahraga. 
8. Kemasan acara yaitu bagaimana konsep acara tayangan berita olahraga. 
9. Jadwal penayangan yaitu waktu penayangan acara berita olahraga. 
10. Durasi yaitu lamanya berita olahraga di siarkan. 
11. Isi acara yaitu berita-berita yang ditayangkan oleh suatu acara berita 
olahraga. 
12. Akurasi yaitu tingkat ketepatan prediksi hasil pertandingan sepakbola. 
13. Penampilan Host yaitu cara host membawakan acara berita olahraga. 
14. Jenis kelamin yang dimaksud adalah jenis kelamin responden (laki-laki 
dan perempuan). 
15. Hobi yaitu suatu kegiatan yang disenangi responden. 





17. Minat adalah kecenderungan mahasiswa FISIP UNHAS untuk menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola. 
 Rendah apabila memiliki skor 3 – 4 
 Sedang apabila memiliki skor 5 – 6 
 Tinggi apabila memiliki skor 7 - 8 
18. Frekuensi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola adalah 
seberapa sering responden menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola. 
19. Durasi adalah seberapa lama responden menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola. 
20. Intensitas adalah responden menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola dengan tuntas atau tidak tuntas. 
F. Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2011:64), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Ho : Tidak ada hubungan antara tayangan berita olahraga di televisi dan 
mina menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. 
Ha  : Ada hubungan antara tayangan berita olahraga di televisi dan minat 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 





Adapun hipotesis kerjanya: 
“Semakin tinggi frekuensi dan durasi menonton tayangan berita olahraga di 
televisi, semakin tinggi pula minat menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin”. 
G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan juli sampai september 2013 
yang dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Hasanuddin. 
Yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik di Universitas Hasanuddin.  
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode survei eksplanatif asosiatif. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner dan 
wawancara. Data sekunder diperoleh dari buku, internet, dan hasil-hasil 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Berdasarkan sumber data tersebut penulis menggunakan teknik 








Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh data 
responden dengan sejumlah pertanyaan tertulis, yang sifatnya terbuka yang 
dijadikan sebagai pegangan untuk menggambarkan fenomena yang ada sesuai 
dengan data yang diperoleh. 
2. Studi Kepustakaan  
Didukung dengan cara menggunakan literatur-literatur di perpustakaan 
dan bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti untuk 
mengumpulkan hal-hal yang bersifat teoritis. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2011:215). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 
angkatan 2009, 2010, 2011 dan angkatan 2012 yang masih aktif sebagai 
mahasiswa dan terdaftar pada semester akhir tahun akademik 2012/2013 yaitu 
sebanyak, 1.060 orang. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap 






1. Mahasiswa yang pernah menonton tayangan berita olahraga di 
televisi. 
2. Mahasiswa Fisip UNHAS angkatan 2009, 2010, 2011 dan angkatan 
2012 yang masih aktif sebagai mahasiswa dan terdaftar pada 
semester akhir tahun akademik 2012/2013. 
 Peneliti menggunakan tabel Isaac dan Michael dalam menentukan 
jumlah sampel. Berdasarkan tabel Isaac dan Michael diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 265 orang dengan toleransi kesalahan 5%. Sedangkan untuk 
menentukan siapa saja responden yang berhak dijadikan sampel, digunakan 
teknik Proportional Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan 
karena polpulasi dalam penelitian ini berasal dari berbagai jurusan di Fakultas 







Jumlah Sampel Tiap Jurusan 








       
    
 46 
2  Ilmu Politik 131 
       






       






       
    
 48 
5 Antropologi 103 
       
    
 25 
6 Sosiologi 108 
       







       
    
 46 
Jumlah  1060  265 
Sumber : Data akademik 2013 
Jadi, jumlah sampel setiap jurusan adalah: 
1. Ilmu komunikasi  = 46 orang 
2. Ilmu politik   = 33 orang 
3. Ilmu pemerintahan  = 42 orang 
4. Hubungan internasional = 48 orang 
5. Ilmu Administrasi Negara = 46 orang 





7. Antropologi   = 25 orang 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah jenis analisis data bivariat Yaitu 
analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan dua variabel.  
Menurut Kriyantono (2010:168), hubungan antar variabel ini 
mempunyai beberapa kemungkinan: 
 Simetris yaitu ada hubungan tetapi sifat hubungan adalah simetris 
yaitu tidak saling mempengaruhi. 
 Dua variabel mempunyai hubungan dan saling mempengaruhi 
(timbal-balik). 
 Asimetris yaitu sebuah variabel mempengaruhi variabel yang lain 
atau sebuah variabel berubah disebabkan variabel yang lain.  
Untuk menguji hipotesis yang ada, dilakukan langkah-langkah berikut: 
1. Membuat tabel frekuensi 
2. Membuat tabel silang 
3. Uji chi-Square dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (p = 
0,05). Apabila diperoleh nilai p < nilai signifikansi (p <0,05) maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dan apabila diperoleh nilai p > nilai 
signifikansi (p >0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan data statistik, peneliti 








A. Komunikasi  
1. Defenisi komunikasi 
Komunikasi secara etimologi berasal dari bahasa latin “Communicatio”. 
Istilah ini bersumber dari perkataan “Communis” yang berarti sama. Sama 
disini maksudnya sama makna atau sama arti. Jadi komunikasi terjadi apabila 
terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh 
komunikator dan diterima oleh komunikan (Effendy, 2003:30). 
Harold Lasswell (Effendy, 2007:10) menjelaskan komunikasi ialah 
menjawab pertanyaan sebagai berikut: who says what in which channel to 
whom with what effect?. Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
Menurut Everett M. Rogers (Cangara,2011:20) komunikasi adalah 
proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau 
lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku manusia. 
Sementara itu, menurut Carl I. Hovland (Effendy, 2007:10) komunikasi 
adalah proses mengubah prilaku orang lain (Communication is the process to 
modify the behavior of other individuals). 
Dari defenisi komunikasi diatas dapat dilihat bahwa proses komunikasi 





kepada orang lain. Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu secara 
primer dan secara sekunder. 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
dan atau perasaan seseorang  kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (symbol) sebagai media (Effendy, 2007:11). Simbol yang 
dimaksudkan adalah bahasa, isyarat, warna dan lainnya yang dapat mewakili 
perasaan komunikator kepada komunikan. 
Proses komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama (Effendy, 
2007:16). Komunikator menggunakan bantuan media kedua (media massa) 
seperti surat, majalah, televisi, radio dan media massa lainnya untuk 
melancarkan komunikasinya karena komunikannya jauh tempatnya dan 
jumlahnya yang sngat banyak. 
2. Unsur-unsur komunikasi 
Dari defenisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli, terlihat 
jelas unsur-unsur komunikasi yaitu sumber (komunikator), pesan, media, 
penerima (komunikan), efek, dan umpan balik. Jika unsur-unsur komunikasi 
ini dituangkan dalam gambar, kaitan antara satu unsur dengan yang lainnya 












  Gambar 2.1 unsur-unsur komunikasi 
Jika dilihat dari defenisi yang diungkapkan oleh Lasswell (Riswandi, 
2009:3), secara eksplisit dan kronologis menjelaskan tentang lima komponen 
yang terlibat dalam komunikasi, yaitu: 
1. Siapa (pelaku komunikasi pertama yang mempunyai inisiatif atau 
sumber) 
2. Mengatakan apa (isi informasi yang disampaikan) 
3. Kepada siapa (pelaku komunikasi lainnya yang dijadikan sasaran) 
4. Melalui saluran apa (alat/saluran penyampaian pesan) 
5. Dengan akibat/hasil apa (hasil yang terjadi pada diri penerima) 
  
B. Komunikasi Massa  
1. Defenisi Komunikasi Massa  
Banyak defenisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan 
oleh para ahli. Berbagai macam ragam dan titik tekan yang dikemukakan. 
Namun, dari sekian banyak defenisi itu ada kesamaan defenisi satu sama lain. 
Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa. 
Menurut Burhan Bungin (2009: 71) komunikasi massa adalah proses 
komunikasi yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan 
komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas. 
Hal senada diungkapkan oleh Josep A. Devito (Nurudin, 2009:11-12) 





ditujukan kepada massa, kepada khalyak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak 
berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk. Kedua, komunikasi massa 
adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan 
atau visual. 
Sementara itu, menurut Jay Black dan Frederick (Nurudin, 2009:12) 
disebutkan komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang 
diproduksi secara massal/tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima 
pesan yang luas, anonim, dan heterogen. 
Dari beberapa defnisi yang diungkapkan oleh para ahli, Efendy 
(2007:21-25) memberikan karakteristik komunikasi massa sebagai berikut: 
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah 
Berbeda dengan komunikasi antarpersona, komunikasi 
berlangsung satu arah. Ini berarti bahwa tidak terdapat arus 
balik dari komunikan kepada komunikator. Dengan kata lain, 
wartawan sebagai komunikator tidak mengetahui tanggapan 
para pembacanya terhadap pesan atau berita yang 
disiarkannya. 
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga 
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan 
lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, 
komunikatornya melembaga. 
3. Pesan pada komunikasi massa bersufat umum 
Pesan yang disebarkan melalui media mssa bersifat umum 
(public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai 
kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan kepada perseorangan 
atau kepada sekelompok orang tertentu. 
4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 
Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk 
menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam 
menerima pesan-pesan yang disebarkan. Sebuah informasi atau 
berita yang disebarkan akan diterima secara serempak oleh 
audience. 





Khalayak dari media massa merupakan kumpulan anggota 
masyarakat yang bersifat heterogen. Dalam keberadaannya 
secara terpencar-pencar, di mana satu sama lainnya tidak 
saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-
masing berbeda dalam hal: jenis kelamin, usia, agama, 
ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, 
pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.  
 
2. Fungsi Komunikasi Massa 
Sama halnya dengan defenisi komunikasi massa, fungsi komunikasi 
massa juga telah dikemukakan oleh banyak ahli. Fungsi komuikasi massa ini 
mempunyai latarbelkang dan tujuan masing-masing. Meskipun pendapat para 
ahli banyak yang berbeda-beda, tetapi titik tekan mereka kemungkinan sama. 
Harold D. lasswell (Effendy, 2007: 27) mengemukakan pendapatnya 
mengenaifungsi komunikasi massa yaitu: 
1. Pengamatan terhadap lingkungan (the surveillance of the 
environment), penyingkapan ancaman dan kesempatan yang 
memepengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur 
didalamnya. 
2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan 
(correlation of the components of society in making a response 
to environment). 
3. Penyebaran warisan sosial (transmission of the social 
inheritance) disini berperan para pendidik, baik dalam 
kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang 
meneruskan warisan sosial kepada keturunan berikutnya. 
 
Fungsi komunikasi menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney 
(Nurudin, 2009:64) antara lain: 
1. To inform (menginformasikan) 
2. To entertain (memberi hiburan) 
3. To persuade (membujuk) 






Sementara itu, fungsi komunikasi massa yang dikutip Nurudin 
(2009:64) dari buku Jhon Vivian yaitu 
1. Providing information 
2. Providing entertainment 
3. Helping to persuade 
4. Contributing to social cohesion (mendorong kohesi sosial) 
 
Dari berbagai fungsi komunikasi massa yang dikemukakan oleh para 
ahli, dapat ditarik garis besar dari fungsi komunikasi yaitu: 
1. Informasi 
Fungsi informasi merupakan fungsi komunikasi massa yang 
sangat penting. Fungsi informasi dapat dilihat dari berita-berita yang 
disajikan. Fakta-fakta yang dicari oleh wartawan di lapangan yang 
kemudian dikemas dalam bentuk berita merupakan sebuah informasi. 
Beberapa iklan pun terkadang mengandung informasi di samping 
fungsi-fungsi lainnya. 
2. Pengawasan 
Dikatakan sebagai fungsi pengawasan mengacu pada peranan 
berita dan informasi dari media massa. Media mengambil tempat 
para pengawal yang pekerjaannya mengadakan pengawasan. 
3. Persuasi 
Banyak bentuk tulisan atau berita yang jika dilihat secara sekilas 
hanya sebuah informasi, namun jika diperhatikan ternyata informasi 
tersebut mempersuasi khalayaknya. Media massa mampu mempengaruhi 





dalam iklan. Tujuan utama iklan adalah untuk mempersuasi konsumen 
untuk menggunakan produk yang ditawarkannya. 
4. Transmisi budaya 
Fungsi transmisi budaya ini selalu ada dalam berbagai bentuk 
komunikasi yang merupakan dampak dari penerimaan individu. Media 
massa merupakan alat utama dalam transmisi budaya. Media massa 
memperkuat konsensus nilai masyarakat, dengan selalu 
memperkenalkan bibit perubahan secara terus-menerus. Budaya yang 
diwariskan komunikator  merupakan akumulasi dari pengalaman yang 
diperolehnya. 
5. Hiburan  
Televisi merupakan contoh konkret fungsi hiburan dari 
komunikasi massa. Masyarakat masih menggunakan televisi sebagai 
sumber hiburan. Dalam sebuah keluarga, televisi dijadikan media 
hiburan keluarga dan sarana berkumpul bagi anggota keluarga setelah 
seharian kelelahan dengan aktivitasnya masing-masing. 
3. Elemen-Elemen Komunikasi Massa 
Elemen komunikasi pada komunikasi secara umum juga berlaku bagi 
komunikasi massa. Perbedaan komunikasi massa dengan komunikasi pada 
umumnya lebih berdasarkan pada jumlah pesan berlipat-lipat yang sampai 








Komunikator dalam komunikasi massa sangat berbeda dengan 
komunikator dalam bentuk komunikasi lain. Komunikator disini 
meliputi jaringan, stasiun lokal, direktur dan staf teknis yang berkaitan 
dengan sebuah acara televisi. Jadi, komunikator merupakan gabungan 
dari berbagai individu dalam sebuah lembaga media massa (Nurudin, 
2009:96). 
Burhan Bungin (2009:72) mengungkapkan komunikator dalam 
media massa adalah 
1) Pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi 
telematika modern sehingga dalam menyebarkan suatu 
informasi, maka informasi ini dengan cepat ditangkap oleh 
publik 
2) Komunikator dalam menyebarkan informasi menciba 
berbagi informasi, pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi 
dengan jutaan massa yang tersebar di mana tanpa diketahui 
dengan jelas keberadaan mereka 
3) Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan 
yang mewakili institusi formal yang sifatnya mencari 
keuntungan dari penyebaran informasio itu. 
 
b) Isi  
Masing-masing media massa mempunyai kebijakan sendiri 
dalam pengelolaaan isi. Media massa membentuk isi medianya 
tergantung khalayak dari media massa itu sendiri. 
Isi media massa sangat beragam. Berita dan informasi 
merupakan hal pokok yang harus dimiliki oleh sebuah media. Setiap 
hari media massa menyediakan berbagai informasi dan berita yang 





menghadirkan hiburan kepada khalayaknya. Media massa juga tidak 
bisa lepas dari iklan.  
c) Audience 
Audience atau khalayak adalah massa yang menerima informasi 
massa yang disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari 
publik pendengar atau pemirsa sebuah media massa (Bungin, 
2009:72). Audience sangat beragam dan tersebar sangat luas. 
d) Umpan balik 
Umpan balik dalam komunikasi massa secara tidak langsung. 
Namun seiring perkembangan teknologi, media massa juga telah 
melakukan komunikasi interaktif antara komunikator dan audience.  
Denagn demikian sifat umpan balik yang tidak langsung sudah mulai 
ditinggalkan seiring dengan berkembangnya teknologi telepon dan 
internet serta teknologi pendukung lainnya.  
e) Gatekeeper 
John R. Bittner (Nurudin,2009: 119) mengistilahkan gatekeeper 
sebagai individu-individu atau kelompok orang yang memantau arus 
informasi dalam sebuah saluran komunikasi(massa).  
4. Efek komunikasi massa 
Penelitian mengenai komunikasi massa dapat dikatakan sangat relatif 
cukup singkat. Penelitian mengenai komunikasi massa di mulai saat 





konsekuensi dari apa yang media massa perbuat, baik disengaja maupun tidak 
(McQuail,2011:220). 
Media dapat menyebabkan perubahan-perubahan pada tingkatan 
individu, masyarakat, institusi, atau budaya. McQuail (2011:221) menuliskan 
bahwa media dapat: 
1. Menyebabkan perubahan yang disengaja 
2. Menyebabkan perubahan yang tidak disengaja 
3. Menyebabkan perubahan kecil (dalam hal bentuk atau intensitas) 
4. Memfasilitasi perubahan (disengaja atau tidak) 
5. Memperkuat yang sudah ada (tidak ada perubahan) 
6. Mencegah perubahan. 
Nurudin (2009:214) mengutip dari Keith R. Stamm dan Jhon E. Bowes 
menuliskan tiga efek dalam komunikasi massa, yakni efek tak tebatas 
(unlimited effect), diikuti efek terbatas (limited effect), kemudian efek 
moderat( gabungan keduanya/not so limited effect) 
Efek tak terbatas (unlimited effect) didasarkan pada teori model jarum 
atau jarum hipodermik (hypodermic needle). Media massa di ibaratkan 
sebagai peluru. Jika peluru di tembakkan, sasaran tidak dapat menghindar. 
Asumsi ini menunjukkan kekuatan media sangat besar luar dalam 
mempengaruhi khlayaknya. Hal inilah mendasari bahwa media massa 
mempunyai efek tidak terbatas. 
Efek terbatas (limited effect) diperkenalkan oleh Josep Klaper. Josep 





dalam proses penerimaan pesan dari media massa. Faktor-faktor tersebut 
antara lain proses seleksi, proses kelompok, norma kelompok, dan 
keberadaan pemimpin opini (Nurudin, 2009:222). 
Efek moderat merupakan gabungan dari efek tidak terbatas dengan efek 
terbatas. Perkembangan zaman yang terus berubah, membuat efek 
komunikasi massa pun ikut berubah pula. Munculnya efek moderat ini 
membuat para komunikator harus berfikir bahwa sebuah pesan yang akan 
disiarkan harus dikemas secara matang dan lebih baik, sebab bagaimana pun 
pesan tetap mempunyai efek. Akan tetapi, pesan juga tidak serta merta 
diterima audience  secara membabi buta. 
C. Teori S-O-R 
Teori S - O - R merupakan singkatan dari Stimulus – Organism – 
Response. Teori ini semula berasal dari psikologi kemudian juga menjadi teori 
komunikasi. Prinsip Stimulus – respons  ini merupakan dasar dari teori jarum 
hipodermik, teori klasik mengenai proses terjadinya efek media massa yang 
sangat berpengaruh (Bungin,2009:281). 
Menurut stimulus respons ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus, 
sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara 
pesan dan reaksi komunikan (Effendy, 2003:254). McQuail menjelaskan 
elemen-elemen utama dari teori ini adalah pesan (Stimulus), seorang penerima 
atau receiver (Organisme), dan efek (Respons). 
Effendy (2003:255) mengutip dari buku Prof. Dr. Mar’at menyatakan 

















Gambar 2.2 Teori S – O – R   
Gambar di atas menunjukan bahwa perubahan sikap tegantung pada proses 
yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada 
komunikan diterima atau tidak. Komunikasi berlangsung jika ada perhatian dari 
komunikan. Kemudian komunikan mengerti, selanjutnya komunikan mengolah 
dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 
D. Perkembangan Televisi  
.  Televisi sudah bukan lagi barang mewah bagi sebagian besar penduduk 
dunia. Hampir seluruh rumah memiliki benda ini.  Beragam stasiun televisi 
dengan aneka program siarannya dengan kualitas gambar dan tata suara sudah 













Dalam penemuan televisi, terdapat banyak pihak, penemu maupun 
inovator yang terlibat, baik perorangan maupun badan usaha. Televisi adalah 
karya massal yang dikembangkan dari tahun ke tahun. Awal dari televisi tentu 
tidak bisa dipisahkan dari penemuan dasar, hukum gelombang elektromagnetik 
yang ditemukan oleh Joseph Henry dan Michael Faraday 1831 yang merupakan 
awal dari era komunikasi elektronik. 
Penemu asal Skotlandia, John Logie Baird berhasil menunjukkan cara 
pemancaran gambar-bayangan bergerak di London pada tahun 1925, diikuti 
gambar bergerak monokrom pada tahun 1926. Demonstrasi Baird ini disepakati 
menjadi demonstrasi televisi mekanik pertama. Pada tahun 1927, Philo T. 
Farnsworth menemukan televisi elektronik. Farnsworth berhasil membuat sistem 
televisi pertama di dunia dengan pemindai elektronik pada kedua perangkat 
tampilan dan pickup (http://id.wikipedia.org/).   
Siaran televisi di indonesia dimulai menjelang Asian Games ke-4 di 
jakarta pada tahun 1962. Pemerintah Indonesia memutuskan untuk memasukkan 
proyek media massa televisi ke dalam proyek pe,mbangunan Asian Games IVdi 
bawah koordinasi urusan proyek Asian Games IV (Mufid, 2010:47). 
Tanggal 17 Agustus 1962, TVRI  mulai mengadakan siaran percobaan 
dengan acara HUT Proklamasi Kemerdekaan Indonesia XVII dari halaman 
Istana Merdeka Jakarta. Tanggal 24 Agustus 1962, TVRI mengudara untuk 
pertama kalinya dengan acara siaran langsung upacara pembukaan Asian Games 





Sejak mengudaranya TVRI pada siaran langsung pembukaan Asian Games 
IV, TVRI menjadi satu-satunya stasiun televisi di Indonesia. Masyarakat 
Indonesia pasrah dan menerima apa saja yang disajikan oleh TVRI. Ini karena 
TVRI sangat monopolistis (Baksin, 2006:27). 
Kebijakan baru pemerintah Indonesia tentang penyiaran saat itu yang 
memungkinkan pihak swasta unutk melaksanakan penyiaran televisi di 
Indonesia. Kebijakan ini mengakhiri monopoli TVRI dalam melaksanakan 
penyiaran.  
Pihak swasta pertama yang diberi izin melakukan penyiaran televisi adalah 
Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) pada November 1988. RCTI 
mengudara selama 12 jam per hari, 12% isi tayangannya merupakan hasil 
produksi nasional. Setahun kemudian, RCTI di perbolehkan menggunakan 
Satelit Palapa dengan sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) Palapa B2P, 
sehingga pemilik antena parabola di seluruh indonesia dapat menyaksikan siaran 
RCTI jakarta dengan jelas (Mufid, 2010:53). 
Surya Citra Televisi (SCTV) menjadi televisi swasta kedua yang 
mengudara dari surabaya. Dua tahun berselang, berdiri Televisi Pendidikan 
Indonesia (TPI) yang saat ini berubah menjadi MNC TV. Awalnya TPI 
melakukan siaran pagi hanya selama 4,5 jam sebagai tambahan atas kurikulum 
sekolah dan perguruan tinggi. Namun dengan cepat TPI menambah jam tayang 
menjadi 8 jam dengan hanya 38% bermuatan pendidikan. 
Tanggal 30 januari 1993 berdiri televisi swasta ANTV. Kemudian berdiri 





dengan digantikannya Soeharto oleh Habibie sebagai presiden Indonesia, 
pemerintahan Habibie melakukan deregulasi di bidang pengelolaan informasi 
dan komunikasi. Puncaknya, pada pemerintah Gus Dur Departemen Penerangan 
dilikuidasi dan berdirilah beberapa televisi swasta baru lainnya, yakni Metro TV, 
Trans TV, TV 7 (saat ini berubah menjadi Trans 7), Lativi (saat ini berubah 
menjadi TVone), Global TV, dan puluhan televisi lokal. 
E. Minat 
Khalayak atau audience sangat berperan menentukan minat, karena 
khalayak akan sering memberikan perhatian terhadap suatu objek, hingga objek 
tersebut digemari. Proses inilah yang biasanya menimbulkan minat. Objek minat 
yang dimaksud dapat berupa benda, orang, gagasan, situasi, kelompok dan 
sebagainya. 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong individu untuk 
melakukan apa yang meraka inginkan bila mereka bisa memilih. Bila mereka 
melihat sesuatu akan menguntungkan mereka merasa berminat. Seseorang 
mempunyai minat terhadap sesuatu maka perhatianya akan sendirinya tertarik 
pada objek tersebut. Minat juga merupakan suatu keadaan dimana seseorang 
mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai dengan adanya 
kecenderungan untuk melihat atau berhubungan dengan objek tersebut.  
Bagi setiap individu memberikan perhatian atau tidak ada perhatian serta 
memiliki rasa suka atau tidak suka terhadap sesuatu objek akan mempengaruhi 





adanya rasa senang atau tidak senang akan mempengaruhi minatnya bereaksi 
terhadap suatu media. 
Menurut Sumadi Suryabrata minat adalah kecenderungan dalam diri 
individu untuk tertatik pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek. Dan 
menurut Crow and Crow minat adalah pendorong yang menyebabkan seseorang 
memberi perhatian terhadap orang, sesuatu, aktivitas-aktivitas tertentu 
(http://www.sarjanaku.com/....). 
Faktor-faktor yang mendasari minat menurut Crow&Crow yang 
diterjemahkan oleh Z. Kasijan (1984 : 4) yaitu faktor dorongan dari dalam, 
faktor dorongan yang bersifat sosial dan faktor yang berhubungan dengan 
emosional. Faktor dari dalam dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan 
jasmani dan kejiwaan. Timbulnya minat dari diri seseorang juga dapat didorong 
oleh adanya motivasi sosial yaitu mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari 
lingkungan masyarakat dimana seseorang berada sedangkan faktor emosional 
memperlihatkan ukuran intensitas seseorang dalam menanam perhatian terhadap 
suatu kegiatan atau obyek tertentu (http://eprints.uny.ac.id/...). 
Minat seseorang terhadap suatu objek tidak terlepas dari sikap orang 
terhadap objek tersebut dimana minat merupakan bagian dari sikap. Sikap yang 
muncul dari diri seseorang merupakan hasil dari proses sosialisasi dimana 
seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang diterima. 
Rangsangan yang muncul biasanya melalui alat indra seperti penglihatan, 
pendengaran, alat raba, rasa dan bau sedangkan dalam individu sendiri terjadi 





pengambilan keputusan. Semua proses ini sifatnya tertutup sebagai dasar 
pembentukan suatu sikap yang akhirnya ambang batas terjadi tindakan yang 
bersifat terbuka dan inilah yang disebut tingkah laku. 
Seseorang yang bertindak senang atau tidak senang terhadap objek tertentu 
mencakup komponen kognisi, afeksi dan konasi. Komponen kognisi menjawab 
tentang apa yang dipikirkan atau dipersepsikan terhadap suatu objek. Komponen 
afeksi akan menjawab tentang apa yang dirasakan (senang atau tidak) sedangkan 








GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Universitas Hasanuddin 
Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada tahun 
1956, di kota Makassar pada tahun 1947 telah berdiri Fakultas Ekonomi yang 
merupakan cabang Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) Jakarta 
berdasarkan keputusan Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda 
Nomor 127 tanggal 23 Juli 1947. Karena ketidakpastian yang berlarut-larut dan 
kekacauan di Makassar dan sekitarnya maka fakultas yang dipimpin oleh Drs L.A. 
Enthoven (Direktur) ini dibekukan dan baru dibuka kembali sebagai cabang 
Fakultas Ekonomi UI pada 7 Oktober 1953 di bawah pimpinan Prof. Drs. G.H.M. 
Riekerk. Fakultas Ekonomi benar-benar hidup sebagai cikal bakal Universitas 
Hasanuddin setelah dipimpin acting ketua Prof. Drs. Wolhoff dan sekretarisnya 
Drs. Muhammad Baga pada tanggal 1 September 1956 sampai diresmikannya 
Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956. 
Di saat terjadinya stagnasi Fakultas Ekonomi di akhir tahun 1950, Nuruddin 
Sahadat, Prof. Drs. G.J. Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang, J.E. Tatengkeng dan 
kawan-kawan mempersiapkan pendirian Fakultas Hukum swasta. Jerih payah 
mereka melahirkan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading yang di bawah ketuanya 
Prof. Drs. G.J. Wolhoff tetap berusaha mewujudkan universitas negeri sampai 
terbentuknya Panitia Pejuang Universitas Negeri di bulan Maret 1950. Jalan yang 
ditempuh untuk mewujudkan universitas didahului dengan membuka Fakultas 





Indonesia (UI) yang resmi didirikan tanggal 3 Maret 1952 dengan Dekan pertama 
Prof. Mr. Djokosoetono yang juga sebagai Dekan Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia (UI). Dilandasi semangat kerja yang tinggi, kemandirian dan 
pengabdian, Fakultas Hukum yang dipimpin Prof. Dr. Mr. C. de Heern dan 
dilanjutkan Prof. Drs. G.H.M. Riekerk, dalam kurun waktu empat tahun mampu 
memisahkan diri dari Universitas Indonesia dengan keluarnya PP no. 23 tahun 
1956 tertanggal 10 September 1956. 
Langkah usaha Yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading untuk 
membentuk Fakultas Kedokteran terwujud dengan tercapainya kesepakatan antara 
pihak Yayasan dengan Kementerian PP dan K yang ditetapkan dalam rapat 
Dewan Menteri tanggal 22 Oktober 1953. Berdasarkan ketetapan tersebut 
dibentuklah Panitia Persiapan Fakultas Kedokteran di Makassar yang diketuai 
Syamsuddin Daeng Mangawing dengan Muhammad Rasyid Daeng Sirua sebagai 
sekretaris dan anggota-anggotanya yaitu J.E. Tatengkeng, Andi Patiwiri dan 
Sampara Daeng Lili. Pada tanggal 28 Januari 1956, Menteri P dan K Prof. Mr. R. 
Soewandi meresmikan Fakultas Kedokteran Makassar yang kelak berubah 
menjadi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin seiring dengan 
diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956. 
Perjuangan dan tekad masyarakat Sulawesi Selatan untuk melahirkan putra 
bangsa yang berpengalaman teknik mencapai keberhasilannya ketika menteri P 
dan K RI mengeluarkan SK No. 88130/S tertanggal 8 September 1960 perihal 
peresmian Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang diketuai lr. J. Pongrekun 





Perkapalan. Pada tahun 1963 menyusul terbentuk Departemen Elektronika dan 
Arsitektur dan lengkaplah Fakultas Teknik sebagai fakultas yang ke-4. 
Mendahului SK Menteri PP dan K tanggal 3 Desember 1960 No. 
102248/UU/1960 perihal Pembentukan Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin, 
telah terjadi “peleburan” beberapa unit Program Kursus B.1 dari Yayasan 
Perguruan Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin. Yayasan yang diketuai 
oleh Syamsuddin Dg Mangawing beranggotakan antara lain Prof. G.J. Wolhoff ini 
adalah pecahan Universitas Sawerigading yang dipimpin oleh Nuruddin Sahadat. 
Peristiwa “peleburan” Program Kursus B.1 Paedagogik, Sastra Timur dan Sastra 
Barat ke UNHAS pada tanggal 2 Nopember 1959 tersebut menjadi cikal bakal 
Fakultas Sastra yang secara resmi terbentuk sesuai SK menteri PP dan K tanggal 3 
Nopember 1960. 
Menyusul “kelahiran” Fakultas Sastra, lahirlah Fakultas yang ke - 6 yakni 
Fakultas Sosial Politik sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 Januari 
1961 No. A. 4692/U.U.41961, berlaku mulai 1 Februari 1961. Pada awalnya 
fakultas ini merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang bernama Fakultas Tata 
Praja Universitas 17 Agustus 1945 yang didirikan oleh Mr. Tjia Kok Tjiang yang 
kelak setelah penegeriannya menjadi pimpinan fakultas didampingi Mr. Sukamto 
sebagai sekretaris. Pada tanggal 15 Nopember 1962 Mr. Sukamto diangkat 
sebagai Dekan dan Abdullah Amu menjadi Sekretaris. 
Di masa kepemimpinan Rektor A. Amiruddin berdasarkan SK Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0266/Q/1977 tanggal 16 Juli 1977 Fakultas 





Ilmu Sosial Politik dan Fakultas Ekonomi. Hal yang sama juga terjadi atas 
Fakultas Teknik dan Fakultas MIPA yang diintegrasikan menjadi Fakultas Sains 
dan Teknologi terkecuali Fakultas Hukum yang tidak “rela” berintegrasi dengan 
Fakultas Ilmu - ilmu Sosial Budaya. Berselang enam tahun kemudian yakni pada 
tahun 1983 pengintegrasian ini dicabut dengan keluamya PP No. 5 Tahun 1980 
yang disusul dengan SK Presiden RI No. 68 Tahun 1982. 
Melalui kerjasama dengan IPB Bogor dan atas permintaan Rektor Prof. 
Arnold Mononutu terbentuklah Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Pertanian 
yang beranggotakan Prof. Dr. A. Azis Ressang, Dosen Fakultas Kedokteran 
Hewan IPB dan lr Fachrudin, asisten Akhli Fakultas Pertanian IPB. Kerjasama 
Prof. Ressang dkk dengan Fakultas Pertanian Universitas Indonesia dan IPB 
membuahkan SK Menteri PTIP RI Prof. Dr. lr. Toyib Hadiwidjaya tertanggal 17 
Agustus 1962 dan secara resmi Fakultas Pertanian menjadi fakultas yang ke-7 
dalam lingkungan Universitas Hasanuddin. 
Gubernur Andi Pangerang Petta Rani dalam rapat tanggal 11 Maret 1963 
menunjuk lr. Aminuddin Ressang sebagai ketua sub - panitia kerja Pembentukan 
Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) resmi terbentuk berdasar surat kawat 
Menteri PTIP tanggal 8 Agustus 1963 No. 59 1 BM/PTIP/63 disusul SK Menteri 
No. 102 Tahun 1963 berlaku Tanggal 17 Agustus 1963. 
Pada tahun 1963 dibentuk Panitia Pendiri Fakultas Kedokteran Hewan dan 
Peternakan di Makassar yang diketuai Syamsuddin Dg Mangawing dengan 
anggota Andi Pangerang Petta Rani, Drh. A. Dahlan dan Andi Patiwiri. Pada 





(FKHP) yang berstatus swasta didekani oleh Drh. Achmad Dahlan dengan 
Pembantu Dekan I, II masing - masing Drh. Muh. Gaus Siregar dan Andi Baso 
Ronda, B. Agr.Sc. Terhitung mulai tanggal 1 Mei 1964 fakultas swasta tersebut 
dinegerikan menjadi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin meialui SK 
Menteri PTIP No. 37 11964 Tanggal 4 Mei 1964. 
Pendidikan Dokter Gigi berdiri pada tanggal 23 Januari 1969 sebagai hasil 
kerjasama antara Universitas dengan TNI - AL sebagai hasif rintisan Laksamana 
Mursalim Dg Mamanggun, S.H. , Rektor Unhas Let.Kolonel Dr. M. Natsir Said, 
S.H. serta Drg. Halima Dg Sikati dan diberi nama Institut Kedokteran Gigi Yos 
Sudarso. Pada tahun 1970 lnstitut ini resmi menjadi Jurusan Kedokteran Gigi 
Universitas Hasanuddin dan selanjutnya menjadi Fakultas Kedokteran Gigi Unhas 
pada tahun 1983. 
Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada tangggal 5 
Nopember 1982 yang pada awalnya menerima mahasiswa tamatan Diploma Tiga 
Kesehatan dan nanti pada tahun 1987 FKM Unhas menerima tamatan SMA. FKM 
merupakan fakultas yang ke-11 dalam lingkungan Unhas. 
Sebagai realisasi dari pengembangan Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang menjadi 
rujukan orientasi lembaga pendidikan tinggi di Indonesia, maka pada tahun 1988 
UNHAS secara resmi membuka program Studi Ilmu Kelautan dengan SK Dirjen 
Dikti No.19/Dikti/Kep/1988, tanggal 16 Juni 1988. Pada awalnya karena belum 
ada wadah yang tepat program tersebut berstatus lintas fakultas dan langsung 
dibawahi rektor. Mengingat sifatnya yang berorientasi kelautan, program ini pada 





menggabungkan jurusan Perikanan ke dalamnya berdasarkan SK Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No.036/0/1996, tanggal 29 Januari 1996. 
Pada Dies Natalis yang ke - 25, 17 September 1981 Presiden RI Soeharto 
meresmikan Kampus Tamalanrea yang pada awalnya dirancang oleh Paddock 
Inc., Massachustts, AS dan dibangun oleh OD 205, Belanda yang bekerjasama 
dengan PT. Sangkuriang Bandung di atas tanah seluas 220 Ha. 
Sejak dikeluarkannya SK Menteri PP dan K No. 3369/S Tanggal 1 1 Juni 
1956 terhitung mulai 1 September 1956 dan dengan PP No. 23 Tanggal 8 
September 1956, Lembaran Negara No. 39 Tahun 1956 yang secara resmi dibuka 
oleh Wakil Presiden RI Drs. Moh. Hatta pada tangggal 10 September 1956, 
UNHAS pernah dipimpin oleh sejumlah Rektor yaitu: 
1. Prof. Mr.A.G. Pringgodigdo 1956 – 1957 
2.  Prof. Mr. K.R.M.T. Djokomarsaid 1957 – 1960 
3. Prof. Arnold Mononutu 1960 – 1965 
4. Let. Kol. Dr. M. Natsir Said, S.H. 1965 – 1969 
5. Prof. Dr. A. Hafid 1969 – 1973 
6.  Prof. Dr. Ahmad Amiruddin 1973 – 1982 
7. Prof. Dr. A. Hasan Walinono 1982 – 1984 
8.  Prof. Dr. Ir. Fachruddin 1984 – 1989 
9. Prof. Dr. Basri Hasanuddin, M.A 1989 – 1997 
10. Prof. Dr.Ir. Radi A. Gany 1997 – 2006 






B. Visi, Misi Universitas Hasanuddin 
a. Visi 
Pusat Unggulan Dalam Pengembangan Insani, Ilmu 
Pengetahuan, Teknologi, Seni dan Budaya Berbasis Benua Maritim 
Indonesia. 
b. Misi 
 Menyediakan lingkungan belajar berkualitas untuk 
mengembangkan kapasitas pembelajar yang inovatif dan proaktif. 
 Melestarikan, mengembangkan, menemukan dan menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 
 Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni dan budaya bagi kemaslahatan Benua Maritim Indonesia. 
c. Nilai  
 Integritas: mewakili jujur, berani, bertanggung jawab dan teguh 
dalam pendirian. 
 Inovatif: merupakan kombinasi dari kreatif, berorientasi mutu, 
mandiri dan kepeloporan. 
 Katalitik: mewakili sifat berani, keteguhan hati, dedikatif dan 
kompetitif. 








C. Gambaran Umum Mengenai Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin 
 
Fakultas berfungsi untuk mengorganisasi dan menjalankan proses 
pendidikan dan melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
menurut bidangnya masing-masing. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
merupakan fakultas ke-6 yang terbentuk sesuai dengan SK Menteri P & K 
tertanggal 30 Januari 1961 No. A 4692/U.U 41961, berlaku mulai 1 Februari 
1961. Adapun Jurusan dan Program Studi di FISIP dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 3.1. Jumlah Jurusan dan Program Studi 
No. JURUSAN PROGRAM STUDI 
1. Ilmu Komunikasi Ilmu Komunikasi 
2. Ilmu  Politik Pemerintahan 
Ilmu Politik 
Ilmu Pemerintahan 
3. Ilmu Hub. Internasional Ilmu Hub. Internasional 
4. Ilmu Administrasi Ilmu Administrasi 
5. Sosiologi Sosiologi 
6. Antropologi Antropologi 






1. Gambaran Fisik 
 Gambaran fisik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNHAS adalah 
Prasarana dan sarana yang memadai merupakan hal yang mutlak diperlukan 
dalam rangka terselenggaranya proses kegiatan belajar mengajar yang kondisif 
sehingga dapat memberikan suasana akademik yang nyaman.  Oleh karenanya 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas telah berupaya menyediakan 
fasilitas yang memadai untuk berlangsungnya aktivitas pembelajaran dan 
pelayanan kepada mahasiswa. Dalam hal dukungan dana yang dipergunakan 
dalam kegiatan akademik diperoleh dari anggaran dalam Rencana Kerja dan 
Anggaran Tahunan (RKAT) yang disusun setiap tahun. Dalam rangka 
menunjang kegiatan akademik untuk masing-masing program studi mengajukan 
proposal yang ditujukan ke Fakultas untuk diteruskan ke pihak universitas. 
1.1.  Prasarana  
 Prasarana yang telah dimiliki oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin sebagai penunjang proses belajar mengajar, termasuk 
perbaikan, pemeliharaan kebersihan dan kenyamanan dalam melakukan aktivitas 
ditunjang dengan tersedianya gedung yang telah dilengkapi dengan kantor 
dekanat, ruangan pelayanan administrasi akademik dan kemahasiswa, ruang 
perkantoran, ruangan laboratorium Administrasi negara, Laboratorium Ilmu 
Komunikasi, ruang baca, perpustakaan Unhas yang dapat diakses oleh 
mahasiswa Fisip Unhas, area parkir yang sangat luas baik di depan Fisip Unhas 
maupun di bagian belakang Fisip Unhas, taman yang dilengkapi dengan tempat 





mengakses internet, ruang seminar yang representatif, aula pertemuan, ruang 
penjaminan mutu, ruang senat, ruang ujian, kantin, dan fasilitas lainnya yang 
ikut menunjang kenyamanan sivitas akademika. 
Untuk aspek kecukupan dan kewajaran penyediaan prasarana pada 
dasarnya telah sangat memenuhi standar, untuk menjamin penyelenggaraan 
proses pembelajaran pada semua prodi yang ada di Fisip Unhas terlihat 
keberadaan sarana sebagaimana berikut ini. 
a) Ruang kuliah dan ruang rapat dengan jumlah sesuai dengan 
kebutuhan yang terdapat di lingkungan Fisip Unhas, dengan pengaturan 
pengggunaan secara terpusat pada bagian Akademik Fisip Unhas dari pagi pukul 
08.00 – 17.00. Ruang-ruang kuliah berukuran memadai dan dilengkapi dengan 
peralatan (LCD terpasang paten) untuk kelancaran kegiatan pembelajaran bagi 
seluruh mahasiswa dan dosen Fisip Unhas. 
b) Ruang kantor dengan jumlah dan luas yang memadai dengan 
dilengkapi peralatan bagi kelancaran pengelola dalam menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran. 
Dan ditambah dengan ruang perpustakaan Fisip Unhas yang memiliki luas 
125,30 m2 yang didalamnya terdapat berbagai koleksi 2750 buku, 35 jurnal 






1.2.  Sarana 
 Kecukupan dan ketersediaan sarana untuk menjamin penyelenggaraan 
proses pembelajaran program studi, sarjana, megister & doktor di PPs Fisip 
Unhas terlihat dari keberadaan sarana sebagaimana berikut ini: 
 Fasilitas pendukung bangunan gedung meliputi tersedianya jaringan listrik 
yang menjamin setiap ruangan dengan berbagai fungsi menerima aliran listrik 
yang cukup guna kegiatan pembelajaran. Selain itu, tersedia pula jaringan air 
bersih yang dialirkan ke seluruh reservoir dan toilet serta kamar mandi yang 
terdapat di gedung Fisip Unhas, jaringan telepon dan faksimil untuk kelancaran 
sistem komunikasi internal dan eksternal, jaringan internet dan intranet melalui 
komputer tersambung via layanan yang ada di PTIK. Di samping itu juga 
terdapat hotspot (wifi) yang dapat diakses bebas oleh dosen dan mahasiswa 
dengan menyediakan user id dan password yang dapat diperoleh pada operator. 
Pengelolaan fasilitas dan sistem internet dilakukan oleh operator Fisip Unhas 
dan bekerjasama dengan pihak luar (outsourching).   
 Pemeliharaan seluruh sarana dipusatkan pada Bagian Perlengkapan Unhas, 
namun perbaikan sarana yang dananya tidak terlalu besar maka dapat ditangani 
oleh Bagian Perlengkapan Fisip Unhas. Untuk perbaikan yang membutuhkan 
dana besar, unit dimana kerusakan terjadi dapat melaporkan ke Bagian 







2. Gambaran Non Fisik 
 Setelah dikemukakan secara singkat mengenai gambaran umum mengenai 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang bersifat fisik dalam hal ini berupa 
sarana dan prasarana pendidikansebagai penunjang proses belajar mengajar. 
Maka langkah selanjutnya adalah gambaran potensi dari segi non fisik, seperti 
tenaga pengajar (dosen), tenaga administratif, mahasiswa dan sebagainya, yang 
tidak kalah pentingnya dibanding dengan faktor-faktor yang sudah disebutkan 
diatas. 
2.1. Tenaga Pengajar (Dosen) 
 Tenaga pengajar sebagai salah satu faktor yang sangat penting dalam 
kegiatan proses belajar mengajardi perguruan tinggi. Proses belajar mengajar di 
perguruan tinggi hanya dapat berlangsung kalau faktor tenaga pengajar ada 
selain mahasiswa. 
 Berdasarkan kualifikasi pendidikan, jumlah dosen tetap Fisip Universitas 
Hasanuddin Makassar untuk tahun 2013 adalah  2 orang lulusan S1, 59 orang 
lulusan S2, 60 orang lulusan S3 dan 22 orang diantaranya telah menduduki 
jabatan guru besar. Dengan demikian maka asas kecukupan dan kualifikasi 
pendidikan untuk semua program studi di Fisip Unhas telah terpenuhi dengan 
sangat baik. Untuk meningkatkan pendidikan di Universitas Hasanuddin 
khususnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, salah satu cara yang 
ditempuh adalah pimpinan fakultas memberikan kesempatan dan dorongan yang 
besar kepada setiap dosen untuk mengikuti pendidikan lanjutan S2 dan S3.  Bagi 





akademik lainnya, dan diberi bantuan biaya penyelesaian studi, kesempatan 
mengikuti post dosc di luar negeri, peningkatan kemampuan dalam bidang 
penelitian dengan memberikan pelatihan penulisan proposal dan metodologi 
penelitian, mengikuti seminar-seminar yang berkaitan dengan rumpun/disiplin 
ilmu yang bersangkutan,. Data mengenai potensi tenaga pengajar di FISIP 
UNHAS dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2  Potensi Tenaga Pengajar (Dosen) tahun 2013 







Jumlah Dosen Tetap yang Bertugas 
Pada Program Studi : 
 




















(1) (2) (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
A Jabatan 
Fungsional : 
        
1 Asisten Ahli 2 2 4 2 2 4 1 17 
2 Lektor 4 6 5 6 3 0 2 26 
3 Lektor Kepala 3 7 4 10 18 10 4 56 
4 Guru Besar/ Profesor 3 1 0 2 7 3 6 22 
 Total 12 16 13 20 30 17 13 121 
B Pendidikan 
Tertinggi : 
        
1 S1 
 
0 1 1 0 0 0 0 2 
2 S2/Profesi/SP-1 
 
6 6 11 11 10 11 4 59 
3 S3/SP-2 
 
6 9 1 9 20 6 9 60 
TOTAL 
 





 Mahasiswa adalah merupakan salah satu komponen penting dalam 
pendidikan di perguruan tinggi, oleh karena proses belajar mengajar di 
perguruan tinggi hanya dapat berlangsung kalau factor mahasiswa ada selain 
dosen dan kemudian berfungsi dalam interaksi layaknya sebuah sistem.  
 Berdasarkan data jumlah mahasiswa yang aktif terdaftar pada semester 
awal tahun akademik 2012/2013 menurut fakultas, program/jurusan, strata 
pendidikan dan tahun angkatan sebanyak 1.060 orang, jumlah tersebut terdiri 
dari mahasiswa program S1 angkatan 2009, 2010, 2012, dan 2013.   
2.3.  Tenaga Kependidikan 
 Tenaga kependidikan sebagai salah satu unsur yang turut 
menunjang bagi terlaksananya aktivitas proses belajar mengajar di perguruan 
tinggi, terutama dalam bidang administrasi untuk melayani kebutuhan dosen dan 
mahasiswa agar proses penyelenggaraan pendidikan dapat berlangsung dengan 
baik dan lancar. Untuk menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang 
diharapkan di FISIP UNHAS, maka hubungan antara tenaga kependidikan 
dengan dosen serta mahasiswa harus terjalin dengan baik karena hubungan yang 
terjalin layaknya adalah sebuah sistem yang saling terhubung dengan sub-sub 
sistem yang lain atau dengan kata lain, tidak mungkin salah satu unsure dapat 
berfungsi tanpa adanya unsure yang lain. Dosen tanpa mahasiswa maka proses 
belajar mengajar tidak akan berjalan begitupun mahasiswa tanpa dosen kurang 
sempurna karena dimana mahasiswa membutuhkan dosen sebagai pembimbing 
dalam proses belajar. Dosen dan mahasiswa tanpa tenaga kependidikan juga 





dosen dan mahasiswa tidak akan sempurna dalam melaksanakan dan menjamin 
kelancaran dalam tugasnya. 
Dari segi jumlah (kecukupan) dan kualifikasi tenaga kependidikan yang 
melayani mahasiswa Fisip Unhas pada dasarnya telah  tersedia  dengan sangat 
baik.  Disamping tenaga kependidikan tersebut, terdapat pula beberapa tenaga 
kontrak (out source) yang bertanggung jawab dalam hal kebersihan kampus. 
Dengan demikian, maka kegiatan-kegiatan administrasi  dan pelayanan 
kemahasiswaan telah dapat dijalankan dengan sangat baik dan lancar atas 
dukungan SDM tenaga kependidikan tersebut.   
Berkaitan dengan pengembangan tenaga kependidikan, kebijakan yang ada 
selama ini bahwa pengembangan tenaga kependidikan dibawah manajemen 
Universitas Hasanuddin (terpusat) sehingga Fisip Unhas mengikuti aturan yang  
berlaku di Universitas demikian pula dengan penempatan tenaga kependidikan 
yang berstatus PNS mengikuti ketetapan Universitas jadi sewaktu-waktu bisa 
terjadi pergeseran (mutasi) pegawai dari satu unit ke unit lain di lingkup 
Universitas.  
2.4.  Kurikulum  
 
 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas selaku pengelola berperan 
penting sebagai penanggung jawab dengan berpegang pada Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.:232/U/200 tentang Pedoman 
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 
Mahasiswa, dan SK Mendiknas No.: 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti 





Unhas berdasarkan kurikulum pada lima pilar pembelajaran seperti yang 
tertuang pada Kepmen No.: 232/U/200, dan Kepmen No.:045/U/2002, yaitu: 
(i) Pilar Pengembangan Kepribadian, yaitu proses pembelajaran yang 
mendukung kompetensi pengembangan kepribadian yang matang, sehingga 
menjadi individu yang mandiri, memiliki emotional intelligence, dan etika serta 
moral akademisi/professional yang tinggi. Mata kuliah yang mendukung 
kompetensi ini, dikelompokkan dalam Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian 
(MPK) 
(ii) Pilar Learning to Know, mata kuliah yang mendukung kompetensi 
ini, dikelompokkan dalam Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) 
(iii) Pilar learning to do, Mata Kuliah yang mendukung kompetensi 
untuk mentrasformasikan gagasan nyata ini, dikelompokkan dalam mata kuliah 
yang disebut dengan Mata Kuliah Keahlian Berkarya ( MKB) 
(iv) Pilar Learning to be, pilar ini didasari bahwa pendidikan bukanlah 
hanya sekedar aspek fungsional, dimana keberhasilan sebuah proses pendidikan 
hanya diukur dengan perhitungan return of investment atau produktivitas kerja, 
tetapi juga yang berasal dari metakognitif, Mata kuliah yang mendukung 
kompetensi berperilaku atau bersikap yang diperlukan untuk mengembangkan 
kreativitas dan inovasi ini, dikelompokkan dalam Mata Kuliah Perilaku 
Berkarya (MPB) 
(v) Pilar learning to live together, merupakan proses pembelajaran 
didasari sikap dan kesadaran berkehidupan bersama dalam masyarakat untuk 





kompetensi untuk beriteraksi dengan masyarakat dunia kerja, berinteraksi 
dengan pelanggan, dan sebagai anggota masyarakat.  Mata kuliah yang dapat 
memenuhi pilar ini dikelompokkan dalam Mata Kuliah Berkehidupan 
Bermasyarkat (MBB) 
 Memperhatikan lima pilar kurikulum tersebut, maka kurikulum Program 
Studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas terdiri atas lima kelompok 
mata kuliah dengan status Wajib dan Pilihan, yakni: (1) kelompok Mata Kuliah 
Pengembangan Kepribadian (MPK), (2) kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan 
Keterampilan (MKK), (3) kelompok Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB), 
(4) kelompok Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB), (5) kelompok Mata Kuliah 
Berperikehidupan Bermasyarakat (MBB), serta beban penulisan skripsi sebagai 
bentuk hasil karya ilmiah mahasiswa. 
 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unhas memberikan kesempatan 
kepada masing- masing Program Studi dalam pengembangan kurikulum yang 
ada, dengan tetap berorientasi pada program kurikulum nasional karena Program 
Studi merupakan bagian dari system pendidikan nasional. Pembobotan pada visi, 
misi dan pencapaian tujuan fakultas merupakan dasar berikutnya yang 
menentukan kurikulum, menyadari tuntutan dan tantangan orientasi kompetensi 
yang mutlak dimiliki oleh program studi. Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Unhas 
terus memberikan motivasi untuk memperluas jaringan dengan pihak luar untuk 
dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam pengembangan kurikulum. 





merupakan tujuan penting dari pengembangan kurikulum program studi yang 
ada. 
2.5.  Struktur Organisasi 
 Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
0206/0/95, maka organisasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin terdiri atas Dekan dan tiga orang wakil Dekan, Senat Fakultas, 
Jurusan, Program Studi, Dosen, Laboratorium/Studio dan Bagian Tata Usaha.  
Adapun tugas/fungsi dari struktur organisasi Fisip Unhas adalah : 
Dekan dan Wakil Dekan 
 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin dipimpin 
oleh seorang Dekan dengan tugas memimpin kegiatan penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masayarakat. Dalam menjalankan 
tugas sehari-hari, Dekan dibantu oleh tiga Wakil Dekan yakni Wakil Dekan I 
(Wadek I) bertugas dalam bidang akademik, Wakil Dekan II (Wadek II) 
bertugas dalam bidang administrasi umum dan keuangan, serta Wakil Dekan III 
(Wadek III) bertugas dalam bidang kemahasiswaan. 
Senat Fakultas  
 Senat fakultas merupakan perangkat organisasi fakultas yang membantu 
pimpinan fakultas dengan memberi pertimbangan-pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan strategis fakultas. Senat fakultas terdiri atas; Dekan 
sebagai ketua senat (ex-officio), sekretaris senat, dan beberapa orang anggota. 
Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unhas Nomor 4888/H4/P/2010, tanggal 30 





Pembantu Dekan, Seluruh Guru Besar, Seluruh Ketua Jurusan dan ditambah dua 
orang wakil dari setiap jurusan sebagai representase dosen.  Jumlah keseluruhan 
anggota Senat Fisip Unhas adalah sebanyak 34 orang. 
Jurusan, Program Studi, Dosen dan Lab/Studio 
Jurusan adalah  unsur  pelaksana kegiatan adminsitrasi akademik fakultas 
yang mempunyai tugas melaksanakan administrasi akademik secara profesional 
dalam sebagian dan atau satu cabang ilmu pengetahuan. Jurusan dipimpin oleh 
seorang ketua jurusan dan dibantu oleh seorang sekretaris jurusan. Saat ini 
terdapat enam jurusan dan tujuh program studi dalam lingkup Fisip Unhas.   
Setiap jurusan/program studi memiliki sumberdaya dosen sebagai unsur 
pelaksana pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Disamping 
itu, guna lebih memaksimalkan penerapan nilai-nilai Tridarma Perguruan Tinggi 
maka jurusan/program studi diperkenankan untuk membuat laboratorium yang 
akan membantu program studi sebagai perangkat penunjang pelaksanaan 
kegiatan pendidikan akademik. Unit ini berfungsi melakukan kegiatan penelitian 
dan pengabdian masyarakat dalam bidang ilmu  pengetahuan dan  teknologi  
yang dapat menunjang pelaksanaan tugas pokok program studi. Saat ini program 
studi yang memiliki Laboratorium adalah, Ilmu Administrasi Negara, Ilmu 
Komunikasi, Ilmu Politik dan Ilmu Pemerintahan, Sosiologi dan Antropologi.  
Bagian Tata Usaha 
 Bagian Tata Usaha Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin merupakan bagian dari struktur kerja yang terdiri atas Sub-bagian 





kepegawaian dan Sub-bagian kemahasiswaan. Setiap Sub-bagian dalam Bagian 
Tata Usaha melaksanakan fungsi dan tugas untuk mendukung keseluruhan tata 
kerja fakultas. 
 Sub-bagian Pendidikan bertugas melaksanakan urusan administrasi 
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Sub-bagian umum dan 
perlengkapan  bertugas  melaksanakan  hal-hal  yang  terkait dengan urusan tata 
usaha, rumah tangga dan perlengkapan fakultas. Sub-bagian keuangan dan 
kepegawaian  melaksanakan  urusan administrasi keuangan dan kepegawaian. 
Sub-bagian kemahasiswaan bertugas melaksanakan urusan administrasi ke-
mahasiswaan dan alumni. 
Demikianlah mengenai gambaran umum mengenai Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin sebagai faktor penunjang dalam 
pelaksanaan aktivitas belajar mengajar yang dikemukakan secara sekilas atau 
singkat yang jika ditarik suatu garis lurus yang menghubungkan dengan sasaran 
penelitian ini yaitu masalah komunikasi dalam pelayanan akademik di Fakultas 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
dengan menyebarkan kuesioner. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 
265 orang. Kuesioner di berikan kepada respoonden yang memenuhi syarat untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. 
Dari data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi 
dan tabel silang disertai dengan narasi agar memudahkan pembaca yang ingin 
mengetahui hasil penelitian ini.  
1) Identitas Responden 
a) Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan pembeda alamiah manusia. Jenis kelamin 
dibagi menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Distribusi Jenis 
kelamin responden dapat diliahat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin Frekuensi (N) Persentase (%) 
Laki-laki 219 82,6 
Perempuan  46 17,4 
Total 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 219 responden (82,6%). Sedangkan yang berjenis kelamin 






Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik sehingga 
responden terbagi dalam beberapa angkatan. Oleh karena itu dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Angkatan 
Angkatan  Frekuensi (N) Persentase (%) 
2009 44 16,6 
2010 65 24,5 
2011 86 32,5 
2012 70 26,4 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 265 responden, terdapat 44 
responden yang berasal dari angkatan 2009 (16,6%), 65 responden dari 
angkatan 2010 (24,5%), 86 responden dari angkatan 2011 (32,5%), dan 70 
responden dari angkatan 2012 (26,4%).  
c) Umur 
Umur dapat mempengaruhi pilihan dan tindakan seseorang. Responden 
yang juga sebagai mahasiswa memiliki tingkatan umur yang berbeda-beda. 













Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi (N) Persentase (%) 
17 - 18 tahun 16 6,0 
19 - 20 tahun 130 49,1 
21 - 22 tahun 112 42,3 
≥ 23 tahun 7 2,6 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang berumur antara 17 – 18 
tahun sebanyak 16 responden (6%), yang berumur antara 19 – 20 tahun 
sebanyak 130 responden (49,1%), yang berumur antara 21 – 22 tahun sebanyak 
112 responden (42,3%), dan yang berumur ≥ 23 tahun sebanyak 7 responden 
(2,6%). 
d) Hobi 
Hobi adalah suatu bentuk kegiatan atau aktivitas yang disenangi 
seseorang. Seseorang senang melakuakan sesuatu yang berkaitan dengan 
hobinya.  
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Hobi 
Hobi  Frekuensi (N) Persentase (%) 
Olahraga 121 45,6 
Musik 39 14,7 
Nonton 64 24,2 
Membaca 37 14,0 
Menulis  3 1,1 
Lainnya  1 0,4 
Total  265 100 





Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden mayoritas memiliki hobi 
berolahraga. Hal ini dapat dilihat pada tabel diatas yaitu ada 121 responden 
(45,7%) yang memiliki hobi berolahraga, yang hobi musik sebanyak 39 
responden  (14,7%), yang hobi nonton sebanyak 64 responden (24,2%), yang 
hobi membaca sebanyak 37 responden (14%), ada 4 responden yang senang 
menulis, dan hanya 1 orang yang meilih hobi yang lain. 
e) Tim Favorit 
Tim favorit merupakan sebuah klub atau tim  sepakbola baik dari dalam 
negeri maupun luar negeri yang disenangi oleh responden. Hal ini dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Tim Favorit 
Angkatan  Frekuensi (N) Persentase (%) 
AC Milan 23 8,7 
Arsenal 19 7,2 
AS Roma 5 1,9 
Barcelona 36 13,6 
Bayern Munchen 1 0,4 
Chelsea 26 9,8 
Dortmund 1 0,4 
Inter Milan 11 4,2 
Juventus 8 3,0 
Liverpool 10 3,8 
Manchester City 13 4,9 
Manchester United 45 17,0 
Persija 1 0,4 
PSG 3 1.1 
PSM 10 3,8 
Real Madrid 39 14,7 
Timnas Indonesia 14 5,3 
Total  265 100 





Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata responden merupakan 
penggemar Manchester United yaitu sebanyak 45 responden, sedangkan 
penggemar paling sedikit yaitu Persija, Dortmund dan Bayern Munchen dengan 
masing-masing 1 penggemar (0,4%). 
2) Berita Olahraga 
a) Berita olahraga 
Distribusi responden berdasarkan berita olahraga yang ditonton dapat 







Distribusi responden berdasarkan berita olahraga yang ditonton 
Berita olahraga Frekuensi (N) Persentase (%) 
Kabar arena (TvOne) 5 1,9 
Sport7(Trans7) 48 18,1 
Total football (ANTV) 6 2,3 
Prediksi (TvOne) 11 2,3 
Lensa olahraga (ANTV) 14 5,3 
Galeri sepakbola indonesia (Trans7) 9 3,4 
One stop football (Trans7) 23 8,7 
Kabar arena dan sport7 7 2,6 
Sport7 dan lensa olahraga 14  
Kabar arena dan one stop football 6 2,3 
Kabar arena dan lensa olahraga 4 1,5 
Sport7 dan one stop football 10 3,8 
Lensa olahraga dan one stop football 4 1,5 
Sport7 dan galeri sepakbola indonesia 2 0,8 
Sport7, lensa olahraga, dan one stop football 19 7,2 
Kabar arena, lensa olahraga, dan one stop 
football 
8 3,0 
Kabar arena, sport7, dan total football 7 2,6 
Kabar arena, sport7, dan one stop football 3 1,1 
Sport7, lensa olahraga, dan galeri sepakbola 
indonesia 
4 1,5 
Kabar arena, sport7, lensa olahraga, dan one 
stop football 
12 4,5 
Sport7, total football, prediksi, one stop football 8 3,0 
Sport7, prediksi, lensa olahraga, dan one stop 
football 
14 5,3 
Kabar arena, sport7, galeri sepakbola indonesia, 
dan one stop football 
4 1,5 
Kabar arena, sport7, prediksi, dan one stop 
football 
1 0,4 
Kabar arena, sport7, total football, prediksi, 
lensa olahraga, one stop football 
15 5,7 
Kabar arena, sport7, total football, lensa 
olahraga, galeri sepakbola indonesia, dan 
lainnya 
3 1,1 
Kabar arena, sport7, total football, lensa 
olahraga, one stop football 
2 0,8 
Kabar arena, sport7, total football, lensa 
olahraga, kampiun 
2 0,8 
Total  265 100 




























Jenis Berita Olahraga 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari semua kategori, tayangan Sport7 
sangat diminati oleh responden dengan persentase 18,1%. Menyusul one stop 
football dengan 8,7% dan lensa olahraga dengan 5,3%. 
Apabila semua kategori diakumulasi berdasarkan nama tayangan, maka 
dapat dilihat jumlah penonton tiap tayangan pada grafik berikut, 
Grafik 4.1 
Jenis Berita Olahraga 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
b) Frekuensi menonton berita olahraga 
Distribusi responden berdasarkan frekuensi menonton berita olahraga 







Distribusi responden berdasarkan frekuensi menonton berita olahraga 
Frekuensi menonton 
berita olahraga 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
Satu kali seminggu 62 23,4 
2 – 4 kali seminggu 145 54,7 
5 – 7 kali seminggu 35 13,2 
>7 kali seminggu 23 8,7 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa rata-rata responden menonton berita 
olahraga sebanyak 2 – 4 kali seminggu (54,7%) dan hanya 8,7% responden yang 
menonton berita olahraga lebih dari 7 kali seminggu. 
c) Kemasan acara 
Distribusi jawaban responden berdasarkan kemasan acara dapat 
disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi jawaban responden berdasarkan kemasan acara 
Kemasan Acara Frekuensi (N) Persentase (%) 
Tidak menarik 15 5,7 
kurang menarik 56 21,1 
Menarik  182 68,7 
Sangat menarik 12 4,5 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa sebanyak 68,7% responden menganggap 
bahwa kemasan acara berita olahraga menarik, dan yang menganggap sangat 





d) Jadwal penayangan berita olahraga 
Distribusi jawaban responden berdasarkan jadwal penayangan berita 
olahraga dapat disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.9 




Frekuensi (N) Persentase (%) 
Tidak tepat 10 3,7 
Kurang tepat 63 23,8 
Tepat  177 66,8 
Sangat tepat 15 5,7 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 66,8% responden mengatakan jadwal 
penayangan berita olahraga sudah tepat, sedangkan hanya 3,7% mengatakan 
jadwal penayangan berita olahraga tidak tepat. 
e) Durasi berita olahraga 
Distribusi jawaban responden berdasarkan durasi berita olahraga dapat 
disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi jawaban responden berdasarkan durasi berita olahraga 
Durasi berita olahraga Frekuensi (N) Persentase (%) 
Tidak cukup 12 4,5 
Kurang cukup 93 35,1 
Cukup  153 57,7 
Sangat cukup 7 2,7 
Total  265 100 





Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 57,7% responden mengatakan bahwa 
durasi berita olahraga sudah cukup, dan 4,5% mengatakan sangat cukup, 
sedangkan yang mengatkan tidak cukup ada 4,5%. 
f) Isi berita olahraga 
Distribusi jawaban responden berdasarkan isi berita olahraga dapat 
disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.11 
Distribusi jawaban responden berdasarkan isi berita olahraga 
Durasi berita olahraga Frekuensi (N) Persentase (%) 
Tidak puas 20 7,5 
Kurang puas 90 34,0 
Puas  131 49,4 
Sangat puas  24 9,1 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa 49,4% responden merasa puas dengan 
isi berita olahraga, sedangkan yang merasa tidak puas sebanyak 7,5%. 
g) Akurasi prediksi pertandingan 
Distribusi jawaban responden berdasarkan tingkat akurasi prediksi dalam 







Distribusi jawaban responden berdasarkan tingkat akurasi prediksi dalam 
berita olahraga 
Tingkat akurasi prediksi Frekuensi (N) Persentase (%) 
Tidak akurat  33 12,5 
Kurang akurat  224 84,5 
Akurat  8 3,0 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa mayoritas responden menganggap 
bahwa prediksi yang dalam berita olahraga itu kurang akurat dengan persentase 
84,5%, sedangkan hanya 3% yang mengatakan akurat. 
h) Penampilan host 
Distribusi jawaban responden berdasarkan penampilan host berita 
olahraga dapat disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.13 
Distribusi jawaban responden berdasarkan penampilan host berita olahraga 
Kemasan Acara Frekuensi (N) Persentase (%) 
Tidak menarik 16 6,0 
kurang menarik 29 10,9 
Menarik  196 74,0 
Sangat menarik 24 9,1 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa 74% responden mengatakan bahwa 






3) Minat Menonton Siaran Langsung Pertandingan Sepakbola 
a) Tempat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
Distribusi jawaban responden berdasarkan tempat menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola dapat disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.14 
Distribusi jawaban responden berdasarkan tempat menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola 
Tempat menonton siaran 
langsung pertandingan 
sepakbola 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
Di rumah 212 80,0 
Di tetangga 8 3,0 
Di warkop 36 13,6 
Di kampus 9 3,4 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa rata-rata responden menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola di rumah dengan persentase 80%. 3% yang 
menonton di tetangganya. 13,6% menonton di warkop. Dan 3,4% menonton di 
kampus. 
b) Frekuensi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
Distribusi jawaban responden berdasarkan frekuensi menonton siaran 










Distribusi jawaban responden berdasarkan frekuensi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola 
frekuensi menonton siaran 
langsung pertandingan 
sepakbola 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
1 – 2 kali seminggu  201 75,8 
3 – 4 kali seminggu  27 10,2 
>4 kali seminggu 37 14,0 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa 75,8% responden menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 kali seminggu, 10,2% yang 
menonton pertandingan sepakbola sebanyak 3 – 4 kali seminggu, dan yang 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola lebih dari 4 kali seminggu 
sebanyak 14%. 
c) Durasi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
Distribusi jawaban responden berdasarkan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola dapat disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.16 
Distribusi jawaban responden berdasarkan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola 
Durasi menonton siaran 
langsung pertandingan 
sepakbola 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
< 1 jam  86 32,4 
1 – 2 jam  134 50,6 
>2 jam 45 17,0 
Total  265 100 





Tabel 4.16 menunjukkan bahwa responden yang menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola kurang dari 1 jam, sebanyak 32,4%, yang 
menonton 1 – 2 kali seminggu sebanyak 50,6%, dan yang menonton lebih dari 2 
jam hanya 17%. 
d) Intensitas menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
Distribusi jawaban responden berdasarkan intensitas menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola dapat disajikan dalam tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.17 
Distribusi jawaban responden berdasarkan intensitas menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola 
Intensitas menonton siaran 
langsung pertandingan 
sepakbola 
Frekuensi (N) Persentase (%) 
Tidak tuntas  80 30,2 
Tuntas   185 69,8 
Total  265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa rata-rata responden menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola dengan tuntas yaitu sebanyak 69,8%. Dan 
hanya 30,2% yang tidak tuntas. 
Jawaban responden untuk variabel minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola kemudian dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan 
tinggi. Responden masuk dalam kategori rendah apabila akumulasi jawaban 
untuk pertanyaan frekuensi, durasi dan intensitas menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola berada pada angka 3 – 4, untuk kategori sedang apabila 





Distribusi responden berdasarkan minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola dapat disajikan dalam grafik berikut: 
Grafik 4.2 
Distribusi responden berdasarkan minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Grafik 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki minat 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola yang sedang yaitu sebanyak 
57%. Dan hanya 12,5% yang memiliki minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola yang tinggi. 
4) Hubungan Antar Variabel 
a) Hubungan frekuensi menonton berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan frekuensi menonton berita olahraga dengan frekuensi 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 














Hubungan antara frekuensi menonton berita olahraga dan frekuensi 











1 – 2 kali 
seminggu 




N % N % N % N % p 
Satu kali seminggu 61 98,4 1 1,6 0 0 62 100 
0,000 
2 – 4 kali seminggu 127 87,6 9 6,2 9 6,2 145 100 
5 – 7 kali seminggu 13 37,1 17 48,6 5 14,3 35 100 
>7 kali seminggu 0 0,0 0 0,0 23 100 23 100 
Total  201 75,8 27 10,2 37 14,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.18 menunjukkan bahwa responden yang menonton berita 
olahraga satu kali seminggu menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
sebanyak 1 – 2 kali seminggu (98,4%). Responden yang menonton 2 – 4 kali 
seminggu juga menonton siaran langsung pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 
kali seminggu (87,6%). Yang menonton 5 – 7 kali seminggu menonton 
pertandingan sepakbola sebanyak 3 – 4 kali seminggu (48,6%), dan semua 
responden yang yang menonton berita olahraga >7 kali seminggu menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola sebanyak >4 kali seminggu. 
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,000. Karena nilai 
p<0,05 maka Ho ditolak atau ada Hubungan antara frekuensi menonton berita 
olahraga dan frekuensi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi 





b) Hubungan frekuensi menonton berita olahraga dengan durasi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan frekuensi menonton berita olahraga dengan durasi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.19 
Hubungan frekuensi menonton berita olahraga dengan durasi menonton 









<1 jam 1 – 2 jam  >2 jam 
N % N % N % N % p 
Satu kali seminggu 41 66,1 14 22,6 7 11,3 62 100 
0,000 
2 – 4 kali seminggu 38 26,2 93 64,1 14 9,7 145 100 
5 – 7 kali seminggu 7 20,0 20 57,1 8 22,9 35 100 
>7 kali seminggu 0 0,0 7 30,4 16 69,6 23 100 
Total  86 32,5 134 50,6 45 17,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.19 menujukkan bahwa responden yang menonton berita 
olahraga satu kali seminggu hanya menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola <1 jam (66,1%). Sebanyak 64,1% responden yang menonton 2 – 4 kali 
seminggu dan 57,1% yang menonton 5 – 7 kali seminggu menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola selama 1 – 2 jam. Sebagian besar responden 
yang menonton berita olahraga >7 kali seminggu menonton siaran langsung 





Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada Hubungan antara frekuensi menonton berita olahraga 
dan durasi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola. 
c) Hubungan frekuensi menonton berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan frekuensi menonton berita olahraga dengan intensitas 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
dapat dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.20 
Hubungan frekuensi menonton berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Frekuensi menonton 
berita olahraga 
Intensitas menonton siaran 




Tidak tuntas Tuntas   
N % N % N % p 
Satu kali seminggu 36 58,1 26 41,9 62 100 
0,000 
2 – 4 kali seminggu 35 24,1 110 75,9 145 100 
5 – 7 kali seminggu 4 11,4 31 88,6 35 100 
>7 kali seminggu 5 21,7 18 78,3 23 100 
Total  80 30,2 185 69,8 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.20 menunjukkan bahwa rata-rata responden yang menonton 
berita olahraga satu kali seminggu menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola dengan tidak tuntas (58,1%). Yang menonton berita olahraga 
sebanyak 2 – 4 kali seminggu menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 





menonton siaran langsung pertandingan sepakbola dengan tuntas (88,6%). Dan 
78,3% responden yang menonton berita olahraga >7 kali seminggu menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola dengan tuntas. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada Hubungan antara frekuensi menonton berita olahraga 
dan intensitas menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 
Fisip Unhas. 
d) Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan frekuensi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.21 
Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Kemasan acara 
berita olahraga 





1 – 2 kali 
seminggu 




N % N % N % N % p 
Tidak menarik 2 13,3 1 6,7 12 80,0 15 100 
0,000 
Kurang menarik 45 80,4 5 8,9 6 10,7 56 100 
Menarik 151 83,0 19 10,4 12 6,6 182 100 
Sangat menarik 3 25,0 2 16,7 7 58,3 12 100 
Total  201 75,8 27 10,2 37 14,0 265 100 





Tabel 4.21 menunjukkan bahwa responden yang mengatakan kemasan 
berita olahraga tidak menarik, menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola sebanyak >4 kali seminggu (80%). Yang mengatakan kurang menarik 
menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 kali seminggu (80,4%). Yang 
ngatkan menarik menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 kali 
seminggu (83%). Dan 58,3% responden yang mengatakan kemasan acara berita 
sangat menarik, menonton pertandingan sepakbola sebanyak >4 kali seminggu. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada Hubungan antara kemasan acara berita olahraga dan 
frekuensi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 
Fisip Unhas. 
e) Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat dilihat pada 







Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Kemasan acara  
berita olahraga 





<1 jam 1 – 2 jam  >2 jam 
N % N % N % N % p 
Tidak menarik 8 53,3 2 13,3 5 33,3 15 100 
0,000 
Kurang menarik 30 53,6 23 41,1 3 5,4 56 100 
Menarik 45 24,7 106 58,2 31 17,0 182 100 
Sangat menarik  3 25,0 3 25,0 6 50,0 12 100 
Total  86 32,5 134 50,6 45 17,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa responden yang mengatakan kemasan 
berita olahraga tidak menarik, menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola selama <1 jam(53,3%). Yang mengatakan kurang menarik menonton 
pertandingan sepakbola selama <1 jam (53,6%). Yang mengatakan menarik, 
menonton pertandingan sepakbola selama 1 – 2 jam (58,2%). Dan 50% 
responden yang mengatakan kemasan acara berita sangat menarik, menonton 
pertandingan sepakbola selama  >2 jam. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada Hubungan antara kemasan acara berita olahraga dan 







f) Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan intensitas menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.23 
Hubungan kemasan acara berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
kemasan acara  
berita olahraga 
Intensitas menonton siaran 




Tidak tuntas Tuntas   
N % N % N % p 
Tidak menarik 13 86,7 2 13,3 15 100 
0,000 
Kurang menarik 28 50,0 28 50,0 56 100 
Menarik 38 20,9 144 79,1 182 100 
Sangat menarik 1 8,3 11 91,7 12 100 
Total  80 30,2 185 69,8 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.23 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang mengatakan 
kemasan berita olahraga tidak menarik, menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola dengan tidak tuntas (86,7%). 50% responden yang mengatakan 
kurang menarik menonton pertandingan sepakbola dengan tidak tuntas dan 50% 
lagi menonton dengan tuntas. Yang mengatakan menarik, menonton 
pertandingan sepakbola dengan tuntas (79,1%). Dan 91,7% responden yang 
mengatakan kemasan acara berita sangat menarik, menonton pertandingan 





Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan antara kemasan acara berita olahraga dan 
intensitas menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 
Fisip Unhas. 
g) Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan frekuensi 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
dapat dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.24 
Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Jadwal penayangan 
berita olahraga 





1 – 2 kali 
seminggu 




N % N % N % N % P 
Tidak tepat 4 40,0 1 10,0 5 50,0 15 100 
0,000 
Kurang tepat 52 82,5 7 11,1 4 6,3 56 100 
tepat 139 78,5 19 10,7 19 10,7 182 100 
Sangat tepat 6 40,0 0 0,0 9 60,0 12 100 
Total  201 75,8 27 10,2 37 14,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.24 menunjukkan bahwa rata-rata responden yang mengatakan 
jadwal penayangan berita olahraga tidak tepat, menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola sebanyak >4 kali seminggu (50%). Yang mengatakan 





(82,5%). Yang mengatakan tepat menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 
– 2 kali seminggu (78,5%). Dan 60% responden yang mengatakan jadwal 
penayangan acara berita sangat tepat, menonton pertandingan sepakbola 
sebanyak >4 kali seminggu. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan antara kemasan acara berita olahraga dan 
frekuensi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 
Fisip Unhas. 
h) Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan durasi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.25 
Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan durasi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Jadwal penayangan  
berita olahraga 





<1 jam 1 – 2 jam  >2 jam 
N % N % N % N % p 
Tidak tepat 0 0,0 3 30,0 7 70,0 10 100 
0,000 
Kurang tepat 26 41,3 29 46,0 8 12,7 63 100 
Tepat 51 28,8 96 54,2 30 16,9 177 100 
Sangat tepat  9 60,0 6 40,0 0 0,0 15 100 
Total  86 32,5 134 50,6 45 17,0 265 100 





Tabel 4.25 menunjukkan bahwa 70% responden yang mengatakan 
jadwal penayangan berita olahraga tidak tepat, menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola selama >2 jam. Yang mengatakan kurang tepat 
menonton pertandingan sepakbola selama 1 – 2 jam (46%). Yang mengatakan 
tepat, menonton pertandingan sepakbola selama 1 – 2 jam (54,2%). Dan 60% 
responden yang mengatakan jadwal penayangan berita sangat tepat, menonton 
pertandingan sepakbola selama  <1 jam. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada Hubungan antara jadwal penayangan berita olahraga 
dan durasi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 
Fisip Unhas. 
i) Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan intensitas 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 







Hubungan jadwal penayangan berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Jadwal penayangan 
berita olahraga 
Intensitas menonton siaran 




Tidak tuntas Tuntas   
N % N % N % p 
Tidak tepat 5 50,0 5 50,0 10 100 
0,004 
Kurang tepat 24 38,1 39 61,9 63 100 
Tepat 42 23,7 135 76,3 177 100 
Sangat tepat 9 60,0 6 40,0 15 100 
Total  80 30,2 185 69,8 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.26 menunjukkan bahwa 50% responden yang mengatakan 
jadwal penayangan berita olahraga tidak tepat, menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola dengan tuntas, 50% lainnya menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola dengan tidak tuntas. Yang mengatakan kurang tepat 
menonton pertandingan sepakbola dengan tuntas (61,9%). Yang mengatakan 
tepat, menonton pertandingan sepakbola dengan tuntas (76,3%). Dan 60% 
responden yang mengatakan jadwal penayangan berita sangat tepat, menonton 
pertandingan sepakbola dengan tidak tuntas. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada Hubungan antara jadwal penayangan berita olahraga 






j) Hubungan durasi berita olahraga dengan frekuensi menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan durasi berita olahraga dengan frekuensi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat dilihat pada 
tabel silang berikut: 
Tabel 4.27 
Hubungan durasi berita olahraga dengan frekuensi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Durasi berita 
olahraga 





1 – 2 kali 
seminggu 




N % N % N % N % p 
Tidak cukup 0 0,0 0 0,0 12 100 12 100 
0,000 
Kurang cukup 77 82,8 14 15,1 2 2,2 93 100 
Cukup 119 77,8 13 8,5 21 13,7 153 100 
Sangat cukup 5 71,4 0 0,0 2 28,6 7 100 
Total  201 75,8 27 10,2 37 14,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.27 menunjukkan bahwa semua responden yang menjawab 
bahwa durasi berita olahraga tidak cukup menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola >4 kali seminggu. 82,8% responden yang menjawab 
kurang cukup menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 1 – 2 kali 
seminggu. 77,8% responden yang menjawab cukup menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola 1 – 2 kali seminggu. Dan 71,4% responden yang 





Dari hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan durasi berita olahraga dengan frekuensi 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas. 
k) Hubungan durasi acara menonton berita olahraga dengan durasi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan durasi berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat dilihat pada 
tabel silang berikut: 
Tabel 4.28 
Hubungan durasi berita olahraga dengan durasi menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Durasi 
  berita olahraga 





<1 jam 1 – 2 jam  >2 jam 
N % N % N % N % p 
Tidak cukup 7 58,3 0 0,0 5 41,7 12 100 
0,002 
Kurang cukup 31 33,3 49 52,7 13 14,0 93 100 
Cukup 48 31,4 78 51,0 27 17,6 153 100 
Sangat cukup   0 0,0 7 100 0 0,0 7 100 
Total  86 32,5 134 50,6 45 17,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.28 menunjukkan bahwa 58% responden yang mengatakan durasi 
berita olahraga tidak cukup, menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
selama <1 jam. Yang mengatakan kurang cukup menonton pertandingan 
sepakbola selama 1 – 2 jam (52,7%). Yang mengatakan cukup, menonton 





mengatakan durasi berita sangat cukup, menonton pertandingan sepakbola 
selama  1 – 2 jam. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,002. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan antara durasi berita olahraga dan durasi 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas. 
l) Hubungan durasi berita olahraga dengan intensitas menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan durasi berita olahraga dengan intensitas menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat dilihat pada 
tabel silang berikut: 
Tabel 4.29 
Hubungan durasi berita olahraga dengan intensitas menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Durasi  
berita olahraga 
Intensitas menonton siaran 




Tidak tuntas Tuntas   
N % N % N % p 
Tidak cukup 12 100.0 0 0,0 12 100 
0,000 
Kurang cukup 23 24,7 70 75,3 93 100 
Cukup 45 29,4 108 70,6 153 100 
Sangat cukup 0 0,0 7 100 7 100 
Total  80 30,2 185 69,8 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.29 menunjukkan bahwa semua responden yang mengatakan 
durasi berita olahraga tidak cukup, menonton siaran langsung pertandingan 





pertandingan sepakbola dengan tuntas (75,3%). Yang mengatakan cukup, 
menonton pertandingan sepakbola dengan tuntas (70,6%). Dan semua 
responden yang mengatakan durasi berita sangat cukup, menonton pertandingan 
sepakbola dengan tuntas. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan antara durasi berita olahraga dan intensitas 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas. 
m) Hubungan isi berita olahraga dengan frekuensi menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan isi berita olahraga dengan frekuensi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat dilihat pada 
tabel silang berikut: 
Tabel 4.30 
Hubungan isi berita olahraga dengan frekuensi menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Isi 
 berita olahraga 





1 – 2 kali 
seminggu 




N % N % N % N % p 
Tidak puas 15 75,0 0 0,0 5 25,0 20 100 
0,000 
Kurang puas 74 82,2 9 10,0 7 7,8 90 100 
Puas 106 80,9 16 12,2 9 6,9 131 100 
Sangat puas 6 25,0 2 8,3 16 66,7 24 100 
Total  201 75,8 27 10,2 37 14,0 265 100 





Tabel 4.30 menunjukkan bahwa 75% responden yang mengatakan tidak 
puas dengan isi berita olahraga , menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola sebanyak 1 – 2 kali seminggu. Yang mengatakan kurang puas 
menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 kali seminggu (82,2%). Yang 
mengatakan puas, menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 kali 
seminggu (80,9%). Dan 66,7% responden yang mengatakan sangat puas dengan 
isi berita, menonton pertandingan sepakbola sebanyak >4 kali seminggu. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan antara isi berita olahraga dan frekuensi 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas. 
n) Hubungan isi berita olahraga dengan durasi menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan isi berita olahraga dengan durasi menonton siaran langsung 








Hubungan isi berita olahraga dengan durasi menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Isi  
  berita olahraga 





<1 jam 1 – 2 jam  >2 jam 
N % N % N % N % p 
Tidak puas 6 30,0 7 35,0 7 35,0 20 100 
0,006 
Kurang puas  28 31,1 55 61,1 7 7,8 90 100 
Puas 41 31,3 66 50,4 24 18,3 131 100 
Sangat puas   11 45,8 6 25,0 7 29,2 24 100 
Total  86 32,5 134 50,6 45 17,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.31 menunjukkan bahwa 35% responden yang mengatakan tidak 
puas dengan isi berita olahraga , menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola selama 1 – 2 jam dan >2 jam. Yang mengatakan kurang puas 
menonton pertandingan sepakbola selama 1 – 2 jam (61,1%). Yang mengatakan 
puas, menonton pertandingan sepakbola selama 1 – 2 jam (50,4%). Dan 45% 
responden yang mengatakan sangat puas dengan isi berita, menonton 
pertandingan sepakbola selama <1 jam. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,006. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan antara isi berita olahraga dan durasi 






o) Hubungan isi berita olahraga dengan intensitas menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan isi berita olahraga dengan intensitas menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat dilihat pada 
tabel silang berikut: 
Tabel 4.32 
Hubungan isi berita olahraga dengan intensitas menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Isi  
berita olahraga 
Intensitas menonton siaran 




Tidak tuntas Tuntas   
N % N % N % p 
Tidak puas 11 55,0 9 45,0 20 100 
0,055 
Kurang puas 23 26,6 67 74,4 90 100 
puas 37 28,2 94 71,8 131 100 
Sangat puas 9 37,5 15 62,5 24 100 
Total  80 30,2 185 69,8 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.32 menunjukkan bahwa 55% responden yang mengatakan tidak 
puas dengan isi berita olahraga , menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola dengan tidak tuntas. Yang mengatakan kurang puas menonton 
pertandingan sepakbola sampai tuntas (74,4%). Yang mengatakan puas, 
menonton pertandingan sepakbola sampai tuntas (71,8%). Dan 62,5% 
responden yang mengatakan sangat puas dengan isi berita, menonton 
pertandingan sepakbola sampai tuntas. 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,055. Karena nilai p > 0,05 





intensitas menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 
Fisip Unhas. 
p) Hubungan akurasi prediksi  berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan akurasi prediksi berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.33 
Hubungan akurasi prediksi berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Akurasi prediksi 
berita olahraga 





1 – 2 kali 
seminggu 




N % N % N % N % p 
Tidak akurat 19 57,6 0 0,0 14 42,4 33 100 
0,000 
Kurang akurat 174 77,7 27 12,0 23 10,3 224 100 
Akurat  8 100 0 0,0 0 0,0 8 100 
Total  201 75,8 27 10,2 37 14,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.33 menunjukkan bahwa responden yang mengatakan akurasi 
prediksi berita olahraga tidak akurat , menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola sebanyak 1 – 2 kali seminggu (57,6%). Yang mengatakan kurang 
akurat menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 kali seminggu 
(77,7%). Dan semua responden yang mengatakan akurat, menonton 





Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p 
< 0,05 maka Ho ditolak atau ada hubungan antara akurasi prediksi berita 
olahraga dan frekuensi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi 
mahasiswa Fisip Unhas. 
q) Hubungan akurasi prediksi berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan akurasi prediksi berita olahraga dengan durasi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.34 
Hubungan akurasi prediksi berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Akurasi prediksi 
  berita olahraga 





<1 jam 1 – 2 jam  >2 jam 
N % N % N % N % p 
Tidak akurat 17 51,5 5 15,2 11 33,3 33 100 
0,000 Kurang akurat  63 28,1 127 56,7 34 15,2 224 100 
Akurat  6 75,0 2 25,0 0 0,0 8 100 
Total  86 32,5 134 50,6 45 17,0 265 100  
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.34 menunjukkan bahwa responden yang mengatakan akurasi 
prediksi berita olahraga tidak akurat, menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola selama <1 jam (51,5%). Yang mengatakan kurang akurat menonton 
pertandingan sepakbola selama 1 – 2 jam (56,7%). Dan 75% responden yang 





Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p 
< 0,05 maka Ho ditolak atau ada hubungan antara akurasi prediksi berita 
olahraga dan durasi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi 
mahasiswa Fisip Unhas. 
r) Hubungan akurasi prediksi berita olahraga dengan intensitas menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan akurasi prediksi berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.35 
Hubungan akurasi prediksi berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Akurasi prediksi 
berita olahraga 
Intensitas menonton siaran 




Tidak tuntas Tuntas   
N % N % N % p 
Tidak akurat 20 60,6 13 39,4 33 100 
0,000 
Kurang akurat 54 24,1 170 75,9 224 100 
Akurat  6 75,0 2 25,0 8 100 
Total  80 30,2 185 69,8 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.35 menunjukkan bahwa responden yang mengatakan akurasi 
prediksi berita olahraga tidak akurat , menonton siaran langsung pertandingan 
sepakbola dengan tidak tuntas (60,6%). Yang mengatakan kurang akurat 
menonton pertandingan sepakbola dengan tuntas (75,9%). Dan 75% responden 





Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p 
< 0,05 maka Ho ditolak atau ada hubungan antara akurasi prediksi berita 
olahraga dan intensitas menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi 
mahasiswa Fisip Unhas. 
s) Hubungan penampilan host berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan penampilan host berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.36 
Hubungan penampilan host berita olahraga dengan frekuensi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Penampilan host 
berita olahraga 





1 – 2 kali 
seminggu 




N % N % N % N % p 
Tidak menarik 4 25,0 0 0,0 12 75,0 16 100 
0,000 
Kurang menarik 15 51,7 9 31,0 5 17,2 29 100 
Menarik 162 82,7 18 9,2 16 8,2 196 100 
Sangat menarik 20 83,3 0 0,0 4 16,7 24 100 
Total  201 75,8 27 10,2 37 14,0 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.36 menunjukkan bahwa 75% responden yang mengatakan 
bahwa penampilan host berita olahraga tidak menarik, menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola >4 kali seminggu. Yang mengatakan kurang 





(51,7%). Yang mengatakan menarik, menonton pertandingan sepakbola 
sebanyak 1 – 2 kali seminggu (82,7%). Dan responden yang mengatakan bahwa 
penampilan host berita olahraga sangat menarik, menonton pertandingan 
sepakbola sebanyak 1 – 2 kali seminggu (83,3%). 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan antara penampilan host berita olahraga dan 
frekuensi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 
Fisip Unhas. 
t) Hubungan penampilan host berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan penampilan host berita olahraga dengan durasi menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 
dilihat pada tabel silang berikut: 
Tabel 4.37 
Hubungan penampilan host berita olahraga dengan durasi menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Penampilan host  
berita olahraga 





<1 jam 1 – 2 jam  >2 jam 
N % N % N % N % p 
Tidak menarik 11 68,8 0 0,0 5 31,2 16 100 
0,001 
Kurang menarik 11 37,9 16 55,2 2 6,9 29 100 
Menarik 60 30,6 103 52,6 33 16,8 196 100 
Sangat menarik   4 16,7 15 62,5 5 20,8 24 100 
Total  86 32,5 134 50,6 45 17,0 265 100 





Tabel 4.37 menunjukkan bahwa 68% responden yang mengatakan 
bahwa penampilan host berita olahraga tidak menarik, menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola <1 jam. Yang mengatakan kurang menarik 
menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 jam (55,2%). Yang 
mengatakan menarik, menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 jam 
(52,6%). Dan responden yang mengatakan bahwa penampilan host berita 
olahraga sangat menarik, menonton pertandingan sepakbola sebanyak 1 – 2 jam 
(62,5%). 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,001. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak  atau ada hubungan antara penampilan host berita olahraga dan 
durasi menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip 
Unhas. 
u) Hubungan penampilan host berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan penampilan host berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat 







Hubungan penampilan host berita olahraga dengan intensitas menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Penampilan host 
berita olahraga 
Intensitas menonton siaran 




Tidak tuntas Tuntas   
N % N % N % p 
Tidak menarik 16 100 0 0,0 16 100 
0,000 
Kurang menarik 7 24,1 22 75,9 29 100 
Menarik 51 26,0 145 74,0 196 100 
Sangat menarik 6 25,0 18 75,0 24 100 
Total  80 30,2 185 69,8 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.38 menunjukkan bahwa semua responden yang mengatakan 
bahwa penampilan host berita olahraga tidak menarik, menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola dengan tidak tuntas. Yang mengatakan kurang 
menarik menonton pertandingan sepakbola sampai tuntas (75,9%). Yang 
mengatakan menarik, menonton pertandingan sepakbola sampai tuntas (74%). 
Dan responden yang mengatakan bahwa penampilan host berita olahraga sangat 
menarik, menonton pertandingan sepakbola sampai tuntas (75%). 
Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak  atau ada hubungan antara penampilan host berita olahraga dan 








v) Hubungan berita olahraga dengan minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Hubungan berita olahraga dengan minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.39 
Hubungan berita olahraga dengan minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Berita olahraga 





Rendah  Sedang   Tinggi  
N % N % N % N % p 
Tidak menarik 4 36,4 2 18,2 5 45,5 11 100 
0,000 
Kurang menarik 31 34,8 58 65,2 0 0,0 89 100 
Menarik 46 28,8 90 56,2 24 15,0 160 100 
Sangat menarik   0 0,0 1 20,0 4 80,0 5 100 
Total  81 30,6 151 57,0 33 12,5 265 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 4.39 menunjukkan bahwa 45,5% responden yang mengatakan 
bahwa berita olahraga tidak menarik, memiliki minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola yang tinggi. Yang mengatakan kurang menarik 
memiliki minat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola yang rendah 
(65,2%). Yang mengatakan menarik, memiliki minat menonton pertandingan 
sepakbola yang rendah (56,2%). Dan responden yang mengatakan bahwa berita 
olahraga sangat menarik, memiliki minat menonton pertandingan sepakbola 





Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < 0,05 
maka Ho ditolak atau ada hubungan antara berita olahraga dan minat menonton 
siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas. 
B. Pembahasan  
1. Minat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh pakar komunikasi dapat 
disimpulakan bahwa, minat adalah kecenderungan dari seseorang terhadap 
objek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan perasan senang, 
adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. 
Minat seseorang terhadap suatu objek tidak terlepas dari sikap orang 
terhadap objek tersebut dimana minat merupakan bagian dari sikap. Sikap yang 
muncul dari diri seseorang merupakan hasil dari proses sosialisasi dimana 
seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang diterima. 
Rangsangan yang muncul biasanya melalui alat indra seperti 
penglihatan, pendengaran, alat raba, rasa dan bau sedangkan dalam individu 
sendiri terjadi dinamika berbagai psikofisik seperti: kebutuhan, motif, perasaan, 
perhatian dan pengambilan keputusan. Semua proses ini sifatnya tertutup 
sebagai dasar pembentukan suatu sikap yang akhirnya terjadi tindakan yang 
bersifat terbuka dan inilah yang disebut tingkah laku. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat menonton siaran 
langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa FISIP UNHAS tergolong 
sedang. Hal ini dapat diliahat pada grafik 4.2 yang menunjukkan bahwa 57% 





tergolong sedang. Selebihnya tergolong rendah sebanyak 30,5% dan hanya 
12,5% yang tergolong tinggi. 
Minat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola mahasiswa 
Fisip Unhas tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena adanya kewajiban 
sebagai mahasiswa seperti tugas-tugas dari kampus yang harus diselesaikan. 
Jadwal siaran langsung pertandingan sepakbola yang biasanya disiarkan pada 
dini hari sehingga menyulitkan bagi mahasiswa yang kuliah pagi.  
2. Hubungan antara berita olahraga dan minat menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola bagi mahasiswa Fisip Unhas 
Program olahraga merupakan salah satu program acara televisi yang 
sangat digemari oleh masyarakat. Hampir setiap stasiun memiliki program 
olahraga. Salah satunya yaitu program berita olahraga.  
Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa frekuensi menonton berita olahraga 
mahasiswa Fisip Unhas tergolong rendah karena responden hanya menonton 2 – 
4 kali seminggu (54,7%). Hal ini disebabkan karena populasi yang diambil 
merupakan mahasiswa. Sehingga terkadang jadwal tayang berita olahraga 
berbenturan dengan jadwal kuliah. 
Berita olahraga dikemas sedemikian rupa agar menarik perhatian 
pemirsa untuk menyaksikannya. Tak jarang sebuah program acara di televisi 
membuat kemasan acara yang unik dan berbeda dengan program acara yang 
serupa, hal ini bertujuan untuk menarik perhatian masyarakat. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa kemasan acara berita olahraga 





yang menunjukkan bahwa 68,7% responden mengatakan kemasan acara berita 
olahraga menarik. Bahkan ada 4,5% responden yang mengatakan kemasan 
acaranya sangat menarik. 
Penentuan jadwal tayang sebuah program berita olahraga harus 
disesuaikan dengan pemirsanya. Rata-rata berita olahraga disiarkan dipagi hari 
karena rata-rata pertandingan olahraga khususnya sepakbola berlangsung pada 
malam hari hingga dini hari. sehingga dipagi hari masyarakat membutuhkan 
informasi dan rangkuman pertandingan yang terjadi semalam. Namun ada 
beberapa yang disiarkan saat tengah malam. Untuk program akhir pekan 
biasanya disiarkan saat siang hari.   
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pemilihan jam tayang program berita 
olahraga sudah tepat karena 66,8% responden mengatakan tepat. Namun masih 
harus berbenah karena masih ada 23,8% responden mengatakan jadwal 
penayangannya kurang tepat. 
Durasi berita olahraga juga harus disesuaikan dengan kebutuhan 
pemirsa. Tidak boleh terlalu singkat dan juga terlalu berlebihan karena dapat 
membuat pemirsa jadi jenuh.  
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata responden mengatakan 
bahwa durasi berita olahraga sudak cukup (57,7%). Namun masih ada sekitar 
35,1% responden yang mengatakan masih kurang cukup. 
Berita yang disajikan pun harus sesuai dengan kebutuhan pemirsa 





olahraga harus bersifat netral dan seimbang disertai dengan data-data dan fakta-
fakta yang terjadi.  
Dapat dilihat pada tabel 4.11 bahwa masih ada 40% responden yang 
tidak puas dengan berita yang disajikan. Dan 49,4% responden yang 
mengatakan puas dengan berita yang disajikan. 
Setiap berita olahraga biasanya menghadirkan prediksi terhadap sebuah 
pertandingan olahraga. Prediksi yang dihasilkan berdasarkan dengan data 
statistik pertandingan sebelumnya dan kekuatan tim itu sendiri. 
Dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa responden mengangggap bahwa 
prediksi yang disajikan oleh berita olahraga itu masih kurang akurat (84,5%). 
Ketidakmampuan untuk memprediksi sebuah pertandingan dengan akurat 
disebabkan karena performa tim dilapangan dipengaruhi banyak aspek baik dari 
tim maupun dari individu itu sendiri. Salah satu faktor yang sangat penting dan 
sulit utuk ditebak adalah mental bertanding pemain. 
Salah satu daya tarik dalam acara berita olahraga adalah host. Host 
secara umum diartikan sebagai orang yang memegang sebuah cara tertentu. 
Keberadaan host biasanya identik dengan acara yang dibawahkannya. 
Kehadiran host yang berkarakter akan menjadi daya tarik sebuah acara 
(Baksin,2006:155) 
Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa menurut responden, penampilan host 
berita olahraga menarik. Selebihnya mengatakan tidak menarik sebanyak 6%, 





Apabila ditinjau dari frekuensi menonton berita olahraga, jadwal tayang, 
kemasan acara, durasi acara, isi berita, akurasi prediksi, penampilan host 
dihubungkan dengan frekuensi, durasi, dan intensitas menonton siaran langsung 
pertandingan sepakbola maka diperoleh adanya hubungan yang signifikan. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.39 menunjukkan bahwa responden yang 
mengatakan berita olahraga sangat menarik memiliki minat menonton yang 
tinggi (80%). Dan yang mengatakan menarik, memiliki minat menonton 
pertandingan sepakbola yang rendah (56,2%). Yang mengatakan kurang 
menarik memiliki minat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola 
yang rendah (65,2%). Dan yang mengatakan tidak menarik memiliki minat 










Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, terdapat beberapa 
hal yang dapat disimpulkan antara lain: 
1. Minat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola mahasiswa Fisip 
Unhas tergolong sedang dengan persentase 57%. Selebihnya tergolong 
rendah sebanyak 30,5% dan hanya 12,5% yang tergolong tinggi. Hal ini 
disebabkan karena adanya kewajiban sebagai mahasiswa seperti tugas-tugas 
dari kampus yang harus diselesaikan dan jadwal siaran langsung 
pertandingan sepakbola yang biasanya disiarkan pada dini hari sehingga 
menyulitkan bagi mahasiswa yang kuliah pagi. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara berita olahraga di televisi dan 
minat menonton siaran langsung pertandingan sepakbola bagi mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. Diperoleh 
nilai p < 0,05 (p = 0,000). Informasi-informasi dan prediksi yang disajikan 
oleh sebuah berita olahraga mampu memberikan rasa penasaran bagi 
masyarakat tentang sebuah pertandingan sepakbola sehingga dapat memicu 






Adapun saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini demi 
penyempurnaan penelitian antara lain: 
1. Diharapkan adanya penelitian-penelitian selanjutnya mengenai minat 
menonton siaran langsung pertandingan sepakbola dengan mengambil 
sampel di masyarakat secara umum. 
2. Bagi pihak pertelevisian diharapkan lebih meningkatkan kualitas program 
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